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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa melalui 
model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT) pada mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 
Sukomulyo. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan 
menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart. Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri Sukomulyo yang terdiri dari delapan siswa laki-laki 
dan tiga belas siswa perempuan. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
Teams Game Tournament (TGT) dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri Sukomulyo pada mata pelajaran PKn. Skor rata-
rata keaktifan belajar pra tindakan sebesar 48,15 meningkat menjadi 60,52 pada 
siklus I dan 75,66 pada siklus II. Persentase keaktifan belajar PKn pra tindakan 
sebesar 28,57%, meningkat menjadi 71,43% pada siklus I dan 85,71% pada siklus 
II. 
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This research aim at improving the engagement of 5th grade students at 
Sukomulyo State Elementary School in learning Civics by using Teams Game 
Tournament (TGT) cooperative learning. 
This research was a classroom action research using the model of Kemmis 
and Mc Taggart. The subject of this research were the 5th grade students at 
Sukomulyo State Elementary School consisted of eight male and thirteen female 
students. The techniques used in collecting the data of this research were 
observation and documentation. The data of the research were being analyzed 
through quantitative and qualitative descriptive. 
The results of the research proved that Teams Game Tournament (TGT) 
cooperative learning could improve the engagement of 5th grade students at 
Sukomulyo State Elementary School in learning Civic. The average score of pre-
action learning engagement has increased from 48.15 to 60.52 in cycle I and 
75.66 in cycle II. The percentage of pre-action learning engagement has increased 
from 28.57 to 71.43% in cycle I, and 85.71% in cycle II. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah suatu proses yang dilakukan dalam rangka 
mempengaruhi individu supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin 
dengan lingkungannya melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan. 
Pendidikan adalah kunci mengoptimalkan sumber daya manusia yang memiliki 
keahlian akademik dan non akademik yang kreatif, unggul, berwawasan luas, dan 
berakhlak mulia. Hal tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang 
tercantum dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional bab  II pasal 3, dijelaskan bahwa: Pendidikan berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 
Pencapaian tujuan pendidikan nasional dapat terwujud apabila bagian paling 
kecil dari satuan pendidikan yaitu siswa, mampu belajar dengan baik dalam proses 
pembelajaran. Belajar adalah perubahan perilaku seseorang akibat pengalaman 
yang ia dapat melalui pengamatan, pendengaran, membaca, dan meniru (Yamin, 
2005: 99). Sedangkan pembelajaran menurut Kunandar (2010: 287) adalah proses 
interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan 
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tingkah laku ke arah yang lebih baik. Jadi perubahan tingkah laku siswa ke arah 
yang lebih baik adalah kunci keberhasilan belajar siswa yang ia peroleh dari 
proses pembelajaran. 
Ciri-ciri pembelajaran menurut Kunandar (2010: 298) yaitu adanya 
kerjasama antar semua pihak, menekankan pemecahan masalah, bermuara pada 
keragaman konteks kehidupan siswa yang berbeda-beda, saling menunjang, 
menyenangkan, tidak membosankan, siswa aktif, siswa kritis, dan guru kreatif. 
Pembelajaran bukan hanya kegiatan pengajaran satu arah oleh guru, melainkan 
kolaborasi antara guru dengan siswa secara aktif menciptakan suasana yang 
menyenangkan melalui kegiatan-kegiatan yang bermakna sehingga mencapai 
tujuan dan keberhasilan pembelajaran yang ingin dicapai. 
Isjoni  (2012: 10) menyatakan bahwa keberhasilan proses pendidikan pada 
intinya dapat dilihat dari dua aspek, yaitu aspek produk dan aspek proses. Pada 
aspek produk, proses pembelajaran siswa dituntut untuk menguasai materi 
pelajaran minimal 75% dari target kurikulum yang harus dicapai. Adapun aspek 
proses, pendidikan harus memberikan bekal pengalaman kepada siswa untuk 
dapat menjalankan kehidupannya di masyarakat yang disebut pendidikan 
bermakna (meaningful). Oleh karena itu, siswa dinyatakan berhasil apabila ia 
menguasai setidaknya 75% materi pelajaran dan memperoleh pengalaman belajar 
secara aktif dan bermakna dalam proses pembelajarannya untuk dapat menjadi 
bagian dari masyarakat. 
Peneliti telah melakukan wawancara dan observasi pada para siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri Sukomulyo berkaitan dengan proses pembelajaran di kelas,. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan para siswa, materi-materi dalam pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan sulit, banyak hafalan, dan banyak istilah-istilah 
baru yang tidak mudah dipahami.  Berbagai hal sulit tersebut membuat para siswa 
malas, pasif, dan cepat merasa bosan tanpa adanya upaya untuk menunjukkan 
keaktifan belajarnya. Rata-rata siswa memiliki minat pada mata pelajaran yang 
memberikan kesempatan berkegiatan yang beragam bentuknya seperti pada mata 
pelajaran Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, dan Bahasa Indonesia. 
Hasil observasi menunjukkan bahwa keaktifan belajar siswa pada mata 
pelajaran PKn lebih rendah dibandingkan pada mata pelajaran lainnya. Pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Bahasa Indonesia, siswa tampak lebih 
antusias dan aktif dari awal sampai akhir proses pembelajaran. Keaktifan belajar 
siswa pada kedua mata pelajaran tersebut cukup tinggi. Sebagian besar siswa 
memerhatikan dan mendengarkan penjelasan guru, menjawab dan mengajukan 
pertanyaan, mencatat penjelasan guru, membaca materi, mendengarkan dan 
memberikan tanggapan pendapat teman, berlatih menyelesaikan soal, dan 
mempresentasikan hasil diskusi. Sedangkan pada pembelajaran PKn, keaktifan 
belajar yang nampak hanyalah mendengarkan penjelasan guru, bertanya, 
menjawab secara lisan, dan mengerjakan soal. 
Proses pembelajaran PKn di kelas V SD Negeri Sukomulyo dominan 
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan. Guru lebih banyak 
menjelaskan materi dan siswa mendengarkan. Terdapat siswa yang bertanya tetapi 
tidak terlalu sering. Perhatian siswa pada guru dan pembelajaran juga rendah. 
Sebagian kecil siswa ada yang melamun dan mengalihkan perhatian pada objek-
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objek di luar materi pembelajaran. Keaktifan belajar secara lisan seperti bertanya, 
menanggapi, dan mengemukakan pendapat sangat rendah. Siswa tampak mudah 
bosan dan kurang bersemangat. Para siswa kembali bersemangat pada saat guru 
memberikan soal secara lisan dan para siswa menulis jawaban pada buku.  
Pada awal kegiatan pembelajaran PKn, terlihat masih banyak siswa yang 
belum siap. Beberapa siswa ada yang masih mengobrol, bermain pulpen, dan juga 
bercanda dengan siswa lain. Guru langsung menjelaskan materi setelah membuka 
pelajaran. Siswa yang duduk jauh dari jangkauan guru terlihat mengalihkan 
perhatian pada hal-hal di luar pembelajaran. Kondisi kelas lebih tenang setelah  
guru meminta para siswa untuk membaca teks pada buku. Secara keseluruhan, 
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran PKn kelas V SD Negeri Sukomulyo 
masih rendah apabila dibandingkan pada mata pelajaran lainnya.  
Informasi yang diperoleh dari guru, proses pembelajaran PKn di kelas V 
jarang menerapkan kegiatan pembelajaran kooperatif yang terstruktur dan 
sistematis. Kegiatan pembelajaran kooperatif yang jarang diterapkan itupun hanya 
sebatas kegiatan belajar kelompok yang dilakukan dengan cara konvensional dan 
sederhana, bukan pembelajaran kooperatif yang sistematis dan terencana 
contohnya seperti guru membentuk kelompok belajar bukan berdasarkan tingkat 
kemampuan masing-masing siswa akan tetapi siswa membentuk kelompoknya 
sendiri berdasarkan kedekatan dan lingkup pertemanan diantara para siswa. 
Pembagian kelompok tersebut dirasa kurang ideal karena tingkat kemampuan 
antara kelompok satu dengan lainnya berbeda. Tugas-tugas yang diberikan oleh 
guru sebagian besar dikerjakan secara individu oleh siswa. Padahal dalam 
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kegiatan pembelajaran kooperatif, memuat banyak kegiatan-kegiatan yang dapat 
meningkatkan keaktifan siswa seperti diskusi, megemukakan pendapat, 
memberikan ide-ide, dan mempresentasikan hasil diskusi secara berkelompok.  
Keaktifan belajar siswa merupakan hal penting dalam keberhasilan proses 
pembelajaran. Siswa adalah subyek dalam pembelajaran seharusnya aktif melalui 
kesadarannya sendiri dalam kegiatan pembelajaran. Peran guru sangat vital dalam 
menciptakan kegiatan belajar yang aktif, efektif, dan menyenangkan bagi siswa.  
Menurut Hamalik (2008: 171)  pengajaran yang efektif adalah pengajaran 
yang menyediakan kesempatan belajar sendiri atau aktivitas sendiri. Melalui 
kegiatan belajar sambil bekerja, siswa memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan 
aspek-aspek tingkah laku lainnya serta mengembangkan keterampilan yang 
bermakna untuk hidup di masyarakat. Kegiatan pembelajaran yang memuat 
keaktifan belajar tinggi tersebut  diharapkan mampu mengembangkan bakat dan 
potensi yang dimilik siswa serta dapat memecahkan berbagai masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. Kegiatan pembelajaran yang kurang memunculkan 
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran PKn di SD Negeri Sukomulyo 
tersebut sangat memprihatinkan. Padahal PKn merupakan mata pelajaran yang 
memuat nilai-nilai, norma, pendidikan karakter dan bekal bagi siswa untuk hidup 
di masyarakat pada masa yang akan datang.  
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan pasal 6 ayat (1) menyatakan bahwa, kelompok mata pelajaran 
kewarganegaraan dan kepribadian dimaksudkan untuk peningkatan kesadaran dan 
wawasan peserta didik akan status, hak, dan kewajibannya dalam kehidupan 
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bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta peningkatan kualitas dirinya 
sebagai manusia. Kesadaran dan wawasan termasuk wawasan kebangsaan, jiwa 
dan patriotisme bela negara, penghargaan terhadap hak-hak asasi manusia, 
kemajemukan bangsa, pelestarian lingkungan hidup, kesetaraan gender, 
demokrasi, tanggung jawab sosial, ketaatan pada hukum, ketaatan membayar 
pajak, dan sikap serta perilaku anti korupsi, kolusi, dan nepotisme.Sesuai dengan 
amanat pancasila dan Undang-undang Dasar 1945, maka mata pelajaran PKn 
adalah mata pelajaran yang wajib dan penting dalam pembentuk Warga Negara 
Indonesia yang menjunjung tinggi nilai persatuan dan kesatuan bangsa.  
Setiap jenjang pendidikan, mulai dari jenjang pendidikan dasar hingga 
pendidikan tinggi terdapat mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan tak 
terkecuali pada jenjang pendidikan dasar yaitu di Sekolah Dasar. Sekolah Dasar 
adalah jenjang pendidikan formal anak usia 6-12 tahun dimana para siswa 
pertama kali mengenal mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Pada 
rentang usia tersebut, nilai-nilai pancasila dan karakter akan lebih mudah 
diinternalisasi dengan berbagai macam pendekatan dan model pembelajaran yang 
tepat. 
Misi PKn menurut Winataputra (2008: 1.2) adalah mengembangkan 
pendidikan demokrasi secara psiko-pedagogis dan sosio-andragogis berfungsi 
mengembangkan tiga karakteristik pokok warga negara yang demokratis, yakni 
civic intelligence atau kecerdasan warga negara, civic responsibility atau tanggung 
jawab warga negara, dan civic participation atau partisipasi warga negara. Lebih 
lanjut Bakry (2011: 3) menyatakan bahwa PKn adalah usaha sadar untuk 
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menyiapkan peserta didik dalam mengembangkan kecintaan, kesetiaan, 
keberanian demi tanah air Indonesia dan PKn bertujuan membentuk warga negara 
yang baik. Dengan demikian wujud kecintaan pada Negara Kesatuan Republik 
Indonesia harus dipupuk sejak usia dini sehingga mempererat persatuan dan 
kesatuan bangsa. Mata pelajaran PKn sangat penting bagi siswa-siswi sebagai 
bekal kehidupan bermasyarakat yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dan 
Undang-undang Dasar 1945. 
Berdasarkan fakta-fakta di lapangan yang berkaitan dengan keaktifan belajar 
siswa dalam pembelajaran PKn tersebut, dibutuhkan suatu model  pembelajaran 
yang dapat meningkatkan keaktifan belajar PKn siswa di kelas V SD Negeri 
Sukomulyo. Salah satu model pembelajaran dapat meningkatkan keaktifan belajar 
siswa adalah model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament  
(TGT). Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game 
Tournament  (TGT) hingga saat ini masih belum pernah diterapkan di kelas V SD 
Negeri Sukomulyo. 
Pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament  (TGT) memuat 
berbagai kegiatan belajar yang mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dalam 
setiap aspek kegiatan pembelajaran. Slavin (2005: 14) menyatakan bahwa 
sebagian guru memilih TGT karena faktor menyenangkan dan kegiatannya 
meskipun TGT banyak kesamaan dinamika dengan Student Teams Achievements 
Division (STAD), bedanya hanya pada penggunaan permainan. Lebih lanjut, 
Slavin menjelaskan bahwa dalam TGT teman satu tim akan saling membantu 
dalam mempersiapkan diri untuk permainan dengan mempelajari lembar kegiatan 
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dan menjelaskan masalah-masalah satu sama lain, tetapi sewaktu siswa sedang 
bermain dalam game temannya tidak boleh membantu, memastikan telah 
terjadinya tanggung jawab individual. Pembelajaran kooperatif tidak hanya 
meningkatkan aspek kognitif siswa tetapi juga aspek afektif.  
Keaktifan belajar PKn siswa diharapkan meningkat dengan diterapkannya 
pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament  (TGT) di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri Sukomulyo. Siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih 
bermakna. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) dengan judul “Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa Melalui Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Game Tournament  (TGT) pada Mata 
Pelajaran PKn di Kelas V  Sekolah Dasar Negeri Sukomulyo”.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengidentifikasikan 
beberapa permasalahan yang ada pada kelas V Sekolah Dasar Negeri Sukomulyo 
sebagai berikut. 
1. Rendahnya keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan di kelas V Sekolah Dasar Negeri Sukomulyo. 
2. Metode pembelajaran yang diterapkan guru Pendidikan Kewarganegaraan di 
kelas V SD Negeri Sukomulyo kurang variatif dan hanya mengandalkan 
metode ekspositori, tanya jawab, dan penugasan. 
3. Pembelajaran kooperatif yang selama ini diterapkan di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri Sukomulyo belum mengacu pada tipe-tipe model pembelajaran 
kooperatif yang sistematis, terstruktur dan terencana. 
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4. Belum pernah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe  Teams 
Game Tournament (TGT)  dalam pembelajaran PKn di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri Sukomulyo. 
 
C. Batasan Masalah 
Beberapa masalah yang teridentifikasi di atas, penelitian ini dibatasi pada 
rendahnya keaktifan belajar siswa dan belum pernah diterapkannya model 
pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT) pada mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas V  Sekolah Dasar Negeri 
Sukomulyo. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. “Bagaimanakah meningkatan keaktifan 
belajar Pendidikan Kewarganegaraan melalui model pembelajaran kooperatif tipe 
Teams Game Tournament (TGT) siswa di kelas V  Sekolah Dasar Negeri 
Sukomulyo?”. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan keaktifan belajar siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe 
Teams Game Tournament (TGT) pada mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan di kelas V  Sekolah Dasar Negeri Sukomulyo. 
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F. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang sudah dilaksanakan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 
Sukomulyo Kabupaten Sleman  memiliki beberapa manfaat antara lain: 
1. Bagi Peneliti 
a. Penelitian ini adalah sebagai sarana untuk menerapkan ilmu dan pengetahuan 
yang telah dipelajari selama belajar di universitas. 
b. Hasil penelitian ini dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan untuk 
meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam mata pelajaran PKn. 
2. Bagi Siswa  
a. Memberikan pengalaman belajar secara langsung yang bermakna dan 
menyenangkan bagi siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe Teams 
Game Tournament (TGT). 
b. Membantu siswa dalam memahami materi PKn dengan lebih mudah sehingga 
dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. 
3. Bagi Guru 
a. Menambah wawasan  tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
TGT serta membantu guru dalam memperbaiki proses pembelajaran PKn yang 
lebih baik. 
b. Memotivasi guru untuk menciptakan pembelajaran PKn yang lebih menarik 
dan menyenangkan dengan menggunakan berbagai model pembelajaran 









A. Hakikat Pembelajaran PKn SD 
1. Pengertian PKn 
Istilah Pendidikan Kewarganegaraan berasal dari istilah Bahasa Inggris 
yaitu civic education. Civic education atau Pendidikan Kewarganegaraan 
dirumuskan secara luas untuk mencakup proses penyiapan generasi muda untuk 
mengambil peran dan tanggung jawabnya sebagai warga negara, dan secara 
khusus, peran pendidikan termasuk di dalamnya persekolahan, pengajaran dan 
belajar, dalam proses penyiapan warga negara tersebut (Susanto, 2016: 225). 
Sunarso dkk (2008: 1) berpendapat bahwa Pendidikan Kewarganegaraan (Civic 
Education) merupakan salah satu bidang kajian yang mengemban misi nasional 
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa melalui Indonesia melalui koridor “value-
basic education”.  
Winarno (2013: 13) menyatakan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan 
adalah upaya untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan dan 
kemampuan dasar berkenaan dengan hubungan antar warga negara dengan 
negara. Seiring dengan dinamika perkembangan kehidupan berbangsa dan 
bernegara yang ditandai oleh semakin terbukanya persaingan. Bakry (2011: 3) 
menyatakan bahwa PKn adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik 
dalam mengembangkan kecintaan, kesetiaan, keberanian demi tanah air Indonesia 
dan PKn bertujuan membentuk warga negara yang baik. 
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Susanto (2016: 227) menjelaskan bahwa  Pendidikan Kewarganegaraan 
adalah usaha sadar dan terencana dalam proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kecerdasan, 
kecakapan, keterampilan serta kesadaran tentang hak dan kewajiban sebagai 
warga negara, penghargaan terhadap hak-hak asasi manusia, kemajemukan 
bangsa, pelestarian lingkungan hidup, kesetaraan gender, demokrasi, tanggung 
jawab sosial, ketaatan, pada hukum, serta ikut berperan dalam percaturan global. 
Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan berdasarkan pendapat-pendapat di atas 
adalah suatu upaya dalam bentuk pembelajaran yang membekali peserta didik 
dengan pengetahuan dan kemampuan dasar berkenaan dengan hubungan antar 
warga negara dengan negara dalam rangka penyiapan generasi muda untuk 
mengambil peran dan tanggung jawabnya sebagai warga negara berdasarkan nilai-
nilai kebangsaan dan persatuan. 
2. Tujuan PKn 
Dalam Lampiran Permendiknas No. 22 Tahun 2006 dituliskan bahwa mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang 
memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan mampu 
melaksanakan hak-hak dan kewajiban untuk menjadi warga negara Indonesia 
yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan 
Undang-undang Dasar 1945 (Winataputra, 2008: 1.15). Tujuan Pendidikan 
Kewarganegaraan di SD yang telah ditetapkan oleh Badan Standar Pendidikan 
Nasional (Fathurrohman & Wuryandari, 2011: 9) adalah untuk memberi 
kompetensi-kompetensi kepada siswa sebagai berikut. 
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a. Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu 
kewarganegaraan. 
b. Berpartisipasi secara bermutu dan bertanggung jawab, dan bertindak secara 
cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan 
pada karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama 
dengan bangsa-bangsa lain. 
d. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara 
langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi. 
Sementara itu, tujuan pendidikan kewarganegaraan menurut Bakry 
(2011:11-12) adalah membekali siswa untuk: 
a. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan menghayati nilai-
nilai filsafat bangsa dan negara. 
b. Berbudi pekerti yang luhur serta berdisiplin dalam masyarakat,berbangsa dan 
bernegara. 
c. Berjiwa nasionalisme yang kuat, mengutamakan persatuan dan kesatuan 
mengatasi kelompok dan seseorang. 
d. Bersikap profesional yang dijiwai oleh kesadaran bela negara serta sadar akan 
hak dan kewajiban sebagai warga negara. 
e. Aktif ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni untuk kepentingan 




3. Ruang Lingkup Pembelajaran PKn  di SD 
Ruang lingkup Pendidikan Kewarganegaraan untuk Sekolah Dasar yang 
terbaru dengan kurikulum 2013 mengacu pada Permendiknas Republik Indonesia 
No. 21 tahun 2016 sebagai berikut. 
a. Kandungan moral Pancasila dalam lambang Negara. 
b. Bentuk dan tujuan norma/kaidah dalam masyarakat. 
c. Semangat kebersamaan dalam keberagaman. 
d. Persatuan dan kesatuan bangsa.  
e. Makna simbol-simbol Pancasila dan lambang negara Indonesia. 
f. Hak, kewajiban, dan tanggung jawab warganegara. 
g. Makna keberagaman personal, sosial, dan kultural. 
h. Persatuan dan kesatuan. 
i. Moralitas sosial dan politik warga negara/pejabat negara, dan tokoh 
masyarakat.  
j. Nilai dan moral Pancasila. 
k. Hak, kewajiban, dan tanggung jawab warganegara. 
l. Keanekaragaman sosial dan budaya dan pentingnya kebersamaan. 
m. Nilai dan moral persatuan dan kesatuan bangsa.  
n. Moralitas terpuji dalam kehidupan sehari-hari 
Penelitian ini menggunakan acuan Permendiknas Republik Indonesia 
Nomor 22 tahun 2006, Pendidikan Kewarganegaraan  untuk pendidikan dasar dan 




a. Persatuan dan Kesatuan Bangsa 
Meliputi materi  hidup rukun dalam perbedaan, cinta lingkungan, kebanggan 
sebagai bangsa Indonesia, sumpah pemuda, keutuhan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI), partisipasi dalam pembelaan negara, sikap positif terhadap  
Negara Kesatuan Republik Indonesia, keterbukaan dan jaminan keadilan.  
b. Norma, Hukum, dan Peraturan 
Meliputi materi tertib dalam kehidupan keluarga, tata tertib di sekolah, 
norma yang berlaku di masyarakat, peraturan-peraturan daerah, norma-norma 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, sistem hukum dan peradilan nasional, 
hukum dan peradilan internasional. 
c. Hak Asasi Manusia 
Meliputi materi hak dan kewajiban anak, hak dan kewajiban anggota 
masyarakat, instrumen nasional dan internasional Hak Asasi Manusia, pemajuan, 
penghormatan dan perlindungan Hak Aasasi Manusia. 
d. Kebutuhan Warga Negara 
Meliputi materi hidup gotong royong, harga diri sebagai warga masyarakat, 
kebebasan berorganisasi, kemerdekaan mengeluarkan pendapat, menghargai 
keputusan bersama, prestasi diri, dan persamaan kedudukan warga negara. 
e. Konstitusi Negara 
Meliputi materi proklamasi kemerdekaan dan konstitusi yang pertama, 





f. Kekuasaan dan Politik 
Meliputi materi pemerintahan desa dan kecamatan, pemerintahan daerah 
dan otonomi, pemerintah pusat, demokrasi dan sistem politik, budaya politik, 
budaya demokrasi menuju masyarakat madani, sistem pemerintahan, pers dalam 
masyarakat demokrasi. 
g. Pancasila 
Meliputi materi kedudukan Pancasila sebagai dasar negara dan ideologi 
negara, proses perumusan Pancasila sebagai dasar negara, pengamalan nilai-nilai 
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, Pancasila sebagai ideologi terbuka. 
h. Globalisasi 
Meliputi materi globalisasi di lingkungannya, politik luar negeri di era 
globalisasi, dampak globalisasi, hubungan internasional dan organisasi 
internasional, dan mengevaluasi globalisasi. 
Ruang lingkup tersebut kemudian dikembangkan ke dalam standar 
kompetensi dan kompetensi dasar yang kemudian dijadikan guru sebagai acuan 
dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran  PKn berdasarkan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan 2006. Kelas V Sekolah Dasar Negeri Sukomulyo 
masih menggunkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 2006. Oleh karena itu, 
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang digunakan dalam penelitian ini 
berdasarkan Permendiknas Republik Indonesia Nomor 22. Tahun 2006 yang dapat 






Tabel 1. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar PKn kelas V 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
2. Memahami peraturan perundang-
undangan tingkat pusat dan daerah. 
2.1 Menjelaskan pengertian dan 
pentingnya peraturan perundang-
undangan tingkat pusat dan daerah. 
2.2 Memberikan contoh peraturan 
perundang-undangan tingkat pusat dan 
daerah, seperti pajak, anti korupsi, lalu 
lintas, larangan merokok . 
 
Pemilihan standar kompetensi dan kompetensi dasar tersebut berdasarkan 
penyesuaian materi dan waktu pembelajaran yang telah diteliti pada kuartal 
keempat semester gasal. Selain itu, materi dalam standar kompetensi tersebut 
sesuai apabila menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game 
Tournament (TGT). 
B. Hakikat Keaktifan Belajar 
1. Pengertian Keaktifan Belajar 
Pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau 
sebagian besar peserta didik (setidaknya 75%) terlibat secara aktif baik fisik, 
mental, maupun sosial dalam pembelajaran. Keaktifan belajar yang meliputi 
keaktifan fisik dan mental dapat memicu terjadinya perubahan dan peningkatan 
kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan sosial siswa (Mulyasa, 2010: 256). 
Keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran  berperan penting dalam pencapaian 
tujuan pembelajaran. Pembelajaran yang bermakna menuntut adanya keaktifan 
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siswa di dalam prosesnya. Keaktifan siswa dapat dilihat ketika siswa berperan 
dalam pembelajaran seperti aktif bertanya kepada siswa maupun guru, mau 
berdiskusi kelompok dengan siswa lain, mampu menemukan masalah serta dapat 
memecahkan masalah tersebut, dan dapat menerapkan apa yang telah diperoleh 
untuk menyelesaikan persoalan yang dihadapinya  (Sudjana, 2009: 61). 
Menurut pendapat Yamin (2007: 77) keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran akan dapat merangsang dan mengembangkan bakat yang 
dimilikinya, berpikir kritis, dan dapat memecahkan masalah-masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. Keaktifan belajar siswa tidak hanya ditandai dengan 
keaktifan siswa secara fisik namun juga keaktifan siswa secara mental. 
Keaktifan belajar siswa dalam penelitian ini adalah keterlibatan siswa secara 
fisik dan mental dalam serangkaian aktivitas-aktivitas belajar yang berkaitan 
dengan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. 
2. Faktor-faktor Pengaruh Keaktifan Belajar 
Keaktifan belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor-faktor. Sudjana & 
Suwariyah (2010:5) mengatakan bahwa tinggi rendahnya keaktifan belajar 
tergantung pada tujuan instruksional, stimulasi guru, karakteristik bahan 
pengajaran (materi), minat dan perhatian belajar siswa, kemampuan belajar siswa, 
dan motivasi belajar siswa. 
Lebih lanjut, Dimyati & Mudjiono (2006: 238) menyatakan bahwa 
keaktifan belajar siswa dipengaruhi oleh faktor intern yang ada pada diri siswa itu 
sendiri dan guru yang merupakan faktor ekstern. Faktor intern terdiri dari sikap, 
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motivasi, konsentrasi, mengolah, menyimpan, menggali, dan unjuk berprestasi. 
Sedangkan faktor ekstern terdiri dari pengorganisasian belajar, bahan belajar dan 
sumber belajar, serta evaluasi belajar. Kedua pendapat di atas dapat diketahui 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar siswa meliputi faktor 
intern yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang berupa minat dan 
perhatian, kemampuan belajar, motivasi belajar, sikap, motivasi, konsentrasi, 
mengolah, menyimpan, menggali, dan unjuk berprestasi dan juga faktor ekstern 
yaitu faktor yang berasaldari luar diri siswa berupa tujuan instruksional, stimulasi 
guru, karakteristik bahan pengajaran (materi), pengorganisasian belajar, bahan 
belajar dan sumber belajar, serta evaluasi belajar. 
3. Kriteria Keaktifan Belajar  
Bentuk keaktifan belajar siswa beraneka ragam, mulai dari kegiatan fisik 
yang dapat diamati dan kegiatan psikis yang susah diamati. Contoh kegiatan fisik 
berupa membaca, mendengar, menulis, berlatih, keterampilan-keterampilan, dan 
lain sebagainya. Contoh kegiatan psikis  misalnya menggunakan khasanah 
pengetahuan yang dimiliki dalam memecahkan yang dihadapi, membandingkan 
satu konsep dengan yang lain, menyimpulkan hasil percobaan, dan kegiatan psikis 
yang lain (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 45). 
Sedangkan menurut Ahmadi & Supriyono (2013: 132-137), menyebutkan 
beberapa aktivitas dalam belajar, yaitu: (a) mendengarkan; (b) memandang; (c) 
meraba, membau, dan mencicipi/mengecap; (d) menulis atau mencatat; (e) 
membaca; (f) membuat ikhtisar atau ringkasan dan menggarisbawahi; (g) 
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mengamati tabel-tabel, diagram-diagram, dan bagan-bagan; (h) menyusun paper 
atau kertas kerja; (i) mengingat; (j) berpikir; dan (k) latihan atau praktek. 
Secara terperinci, Paul B. Diedrich (Sardiman, 2014: 101) menggolongkan 
keaktifan ditinjau dari aktivitas belajar siswa sebagai berikut. 
a. Kegiatan visual (visual activities), yang termasuk di dalamnya misalnya 
membaca, memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan 
orang lain. 
b. Kegiatan lisan (oral activities), seperti: menyatakan, merumuskan, 
bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan 
wawancara, diskusi, interupsi. 
c. Kegiatan mendengar (listening activities), sebagai contoh mendegarkan: 
uraian percakapan, diskusi, musik, pidato. 
d. Kegiatan menulis (writing activities), seperti menulis cerita, karangan, 
laporan, angket, menyalin. 
e. Kegiatan menggambar (drawing activities), misalnya menggambar, 
membuat grafik, peta, diagram. 
f. Kegiatan motorik (motor activities), yang termasuk didalamnya antara 
lain: melakukan percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, 
bermain, berkebun,beternak. 
g. Kegiatan mental (mental activities), sebagai contoh misalnya: 
menanggapi, mengingat, memecahkan soal, menganalisis, melihat 
hubungan-hubungan, mengambil keputusan. 
h. Kegiatan emosional (emotional activities), seperti: menaruh minat, 
merasa bosan, gembira, bersemangat,bergairah, berani, tenang, gugup. 
 
Mc. Keachie (Yamin, 2007: 77-78) menyebutkan aspek-aspek keaktifan 
siswa antara lain: 
a. Partisipasi siswa dalam menetapkan tujuan kegiatan pembelajaran. 
b. Tekanan pada aspek afektif dalam belajar. 
c. Partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran, terutama yang 
berbentuk interaksi antar siswa. 
d. Kekompakkan kelas sebagai kelompok belajar. 
e. Kebebasan belajar yang diberikan kepada siswa, dan kesempatan untuk 
berbuat serta mengambil keputusan penting dalam proses pembelajaran. 
f. Pemberian waktu untuk menanggulangi masalah pribadi siswa, baik 




Sudjana (2006: 61) menuliskan kriteria keaktifan siswa  dapat dilihat dalam 
hal: 
a. Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya, 
b. Terlibat dalam pemecahan masalah, 
c. Bertanya kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang 
dihadapinya, 
d. Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk 
pemecahan masalah, 
e. Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru, 
f. Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya, 
g. Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah sejenis, 
h. Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang telah 
diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoaalan yang 
dihadapinya.  
 
Berbagai kriteria tentang keaktifan belajar yang telah dijabarkan oleh para 
ahli di atas, peneliti menggunakan gabungan  kriteria keaktifan belajar siswa oleh 
Nana Sudjana dan Mc. Keachie untuk pengembangan indikator instrumen dalam 
penelitian ini. Kriteria keaktifan belajar siswa yang diamati yaitu: 1) keaktifan 
belajar siswa untuk bertanya dan selalu ingin tahu, (2) keaktifan dalam menjawab, 
menanggapi dan berpendapat, (3) keaktifan dalam kegiatan diskusi dan 
pemecahan masalah, dan (4) keaktifan dalam bekerja sama dalam grup maupun 
sebagai individu.  
C. Hakikat Pembelajaran Kooperatif 
1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran aktif di dalam kelas pada dasarnya terdiri dari dua macam 
yaitu pembelajaran non kolaboratif dan pembelajaran kolaboratif. Pembelajaran 
non kolaboratif yaitu pembelajaran aktif secara individual dengan 
diimplementasikan dalam metode pemberian tugas secara mandiri. Pembelajaran  
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kolaboratif  adalah kegiatan pembelajaran yang menekankan pada kerjasama, 
salah satunya adalah pembelajaran kooperatif. 
Pembelajaran kooperatif menurut Scott B. Watson (Warsono & Hariyanto, 
2012: 160-161) adalah lingkungan belajar kelas yang memungkinkan siswa 
bekerja sama dalam suatu kelompok kecil yang heterogen dan mengerjakan tugas-
tugas akademiknya. Sejalan dengan pendapat tersebut, Artz dan Newman (Huda, 
2013: 32) mendefinisikan pembelajaran kooperatif sebagai kelompok kecil 
pembelajar/siswa yang bekerja sama dalam satu tim untuk mengatasi suatu 
masalah, menyelesaikan sebuah tugas, atau mencapai satu tujuan bersama. 
Pembelajaran kooperatif menurut Eggen dan Kauchak (Trianto, 2010:58) 
merupakan sebuah kelompok strategi pengajaran yang melibatkan siswa bekerja 
secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama. Menurut Johnson dan 
Johnson (Warsono dan Hariyanto, 2012: 161) pembelajaran kooperatif adalah 
penerapan pembelajaran terhadap kelompok kecil sehingga para siswa dapat 
bekerja sama untuk memaksimalkan pembelajarannya sendiri serta 
memaksimalkan pembelajaran anggota kelompok yang lain.  
Lebih khusus, Roger dkk (Huda, 2013: 29) menyatakan bahwa 
pembelajaran kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran kelompok yang 
diorganisir oleh satu prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan pada 
perubahan informasi secara sosial di antara kelompok-kelompok pembelajar yang 
di dalamnya setiap pembelajar bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri 
dan didorong untuk meningkatkan pembelajaran anggota-anggota yang lain. 
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Beberapa definisi pembelajaran kooperatif oleh para pakar pendidikan di 
atas, maka pembelajaran kooperatif adalah aktivitas pembelajaran dalam 
kelompok kecil yang heterogen dimana para siswa dapat bekerja sama untuk 
memaksimalkan pembelajarannya sendiri serta memaksimalkan pembelajaran 
anggota kelompok yang lain untuk mengatasi suatu masalah, menyelesaikan 
sebuah tugas, atau mencapai satu tujuan bersama. 
2. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 
Berdasarkan pendapat Johnson dan Johnson (Trianto, 2010: 57) bahwa 
tujuan pokok belajar kooperatif adalah memaksimalkan belajar siswa untuk 
peningkatan prestasi akademik dan pemahaman baik secara individu maupun 
secara kelompok. 
Secara lebih rinci, Warsono & Hariyanto (2012: 164) menyebutkan 
pembelajaran kooperatif telah mampu meningkatkan kualitas pembelajaran siswa 
dalam hal: 
a. memberikan kesempatan kepada sesama siswa  untuk saling berbagi 
informasi kognitif; 
b. memberi motivasi kepada siswa untuk mempelajari bahan pembelajaran 
dengan lebih baik; 
c. meyakinkan siswa  untuk mampu membangun pengetahuan sendiri; 
d. memberikan masukan informatif; 
e. mengembangkan keterampilan sosial berkelompok yang diperlukan 
untuk berhasil di luar ruangan kelas, bahkan di luar sekolah; 
f. meningkatkan interaksi positif antar anggota yang berasal dari berbagai 
kultur yang berbeda serta kelompok sosial ekonomi yang berlainan; dan 
g. meningkatkan daya ingat siswa karena dalam pembelajaran kooperatif, 
siswa secara langsung dapat menerapkan kegiatan mengajar siswa yang 






3. Karakteristik Pembelajaran Kooperatif 
Konsep utama dari pembelajaran kooperatif  menurut Slavin (Trianto, 2010: 
61-62) adalah sebagai berikut. 
a. Penghargaan kelompok, yang akan diberikan jika kelompok mencapai 
kriteria yang ditentukan. 
b. Tanggung jawab individual, bermakna bahwa suksesnya kelompok 
tergantung pada belajar individual semua anggota kelompok. Tanggung 
jawab ini terfokus dalam usaha untuk membantu yang lain dan 
memastikan setiap anggota kelompok telah siap menghadapi evaluasi 
tanpa bantuan yang lain. 
c. Kesempatan yang sama untuk sukses, bermakna bagi siswa  telah 
membantu kelompok dengan cara meningkatkan belajar para siswa 
sendiri. Hal ini memastikan bahwa siswa berkemampuan tinggi, sedang, 
dan rendah sama-sama tertantang untuk melakukan yang terbaik dan 
bahwa kontribusi semua anggota kelompok sangat bernilai. 
Pembelajaran  kooperatif merupakan penyempurnaan dari model-model 
pembelajaran terdahulu. Pembelajaran tesebut memiliki keunggulan-keunggulan 
yang membedakannya dengan pembelajaran konvensional. Adapun perbedaan 
antara pembelajaran kooperatif dengan pembelajaran konvensional dapat dilihat 












Tabel 2. Perbedaan Kelompok Belajar Kooperatif dengan Kelompok Belajar 
Konvensional 
Kelompok Belajar Kooperatif Kelompok Belajar Konvensional 
Adanya saling ketergantungan positif, saling 
membantu, dan saling memberikan motivasi 
sehingga ada interaksi promotif. 
Guru sering membiarkan adanya 
siswa yang mendominasi kelompok 
atau menggantungkan diri pada 
kelompok 
Adanya akuntabilitas individual yang 
mengukur penguasaan materi  pelajaran tiap 
anggota kelompok, dan kelompok diberi 
umpan balik tentang hasil belajar para 
anggotanya sehingga dapat saling 
mengetahui siapa yang memerlukan bantuan 
dan siapa yang dapat memberikan bantuan. 
Akuntabilitas individual sering 
diabaikan sehingga tugas-tugas 
sering diborong oleh salah seorang 
anggota kelompok sedangkan 
anggota kelompok lainnya hanya 
“mendompleng” keberhasilan 
“pemborong” 
Kelompok belajar heterogen, baik dalam 
kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, 
etnik, dan sebagainya sehingga dapat saling 
mengetahui siapa yang memerlukan bantuan 
dan siapa yang memberikan bantuan. 
Kelompok belajar biasanya 
homogen 
Pimpinan kelompok biasanya dipilih secara 
demokratis atau bergilir untuk memberikan 
pengalaman memimpin bagi para anggota 
kelompok. 
Pemimpin kelompok sering 
ditentukan oleh guru atau kelompok 
dibiarkan untuk memilih 
pemimpinnya dengan cara masing-
masing. 
Keterampilan sosial yang diperlukan dalam 
kerja gotong royong seperti kepemimpinan, 
kemampuan berkomunikasi, memercayai 
orang lain, dan mengelola konflik secara 
langsung diajarkan. 
Keterampilan sosial sering tidak 
secara langsung diajarkan. 
Pada saat belajar kooperatif sedang 
berlangsung, guru terus melakukan 
pemantauan melalui observasi dan 
melakukan intervensi jika terjadi masalah 
dalam kerja sama antar-anggota kelompok. 
Pemantauan melalui observasi dan 
intervensi sering tidak dilakukan 
oleh guru pada saat belajar 
kelompok sedang berlangsung. 
Guru memerhatikan secara proses kelompok 
yang terjadi dalam kelompok-kelompok 
belajar 
Guru sering tidak memerhatikan 
proses kelompok yang terjadi 
dalam kelompok-kelompok belajar. 
Penekanan tidak hanya pada penyelesaian 
tugas tetapi juga hubungan interpersonal 
(hubungan antar pribadi yang saling 
menghargai) 
Penekanan sering hanya pada 
penyelesaian tugas. 
Killen (Trianto, 2010: 58-59) 
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Apabila mencermati tabel di atas, maka terlihat perbedaan dari berbagai 
aspek yang signifikan antara kelompok belajar kooperatif dengan kelompok 
belajar konvensional. Huda (2013: 67) telah merangkum hasil penelitian-
penelitian terdahulu dan diketahui bahwa pembelajaran kooperatif dibandingkan 
dengan kelompok belajar kompetitif dan individualistik memberikan: 
a. Hasil Pembelajaran yang Lebih Tinggi.  
Hasil ini meliputi produktivitas belajar yang semakin meningkat, daya ingat 
yang lebih lama, motivasi intrinsik yang lebih besar, motivasi berprestasi yang 
semakin tinggi, dan kedisiplinan yang lebih stabil, dan berpikir dengan lebih 
kritis. 
b. Relasi Antar Siswa yang Lebih Positif.  
Relasi ini meliputi keterampilan bekerjasama yang semakin baik, 
kepedulian pada orang yang semakin meningkat, dukungan sosial dan akademik 
yang semakin besar, kohesivitas yang lebih stabil, dan sikap toleran akan 
perbedaan. 
c. Kesehatan Psikologis yang Lebih Baik. 
Kesehatan ini meliputi penyesuaian psikologis, perkembangan sosial, 
kekuatan ego, kompetensi sosial, harga diri, identitas diri, dan kemampuan 
menghadapi kesulitan dan tekanan. 
4. Manfaat Pembelajaran Kooperatif 
Setiap model pembelajaran memiliki manfaat tersendiri dan berbeda antara 
satu model dengan model-model lainnya. Model pembelajaran kooperatif juga 
memiliki berbagai manfaat tersendiri. Menurut beberapa ahli penerapan model 
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pembelajaran kooperatif di kelas memberikan banyak manfaat. Zamroni (Trianto, 
2010: 57-58) manfaat penerapan belajar kooperatif adalah dapat mengurangi 
kesenjangan pendidikan khususnya dalam wujud input pada level individual.di 
samping itu, belajar kooperatif dapat mengembangkan solidaritas di kalangan 
siswa. Dengan belajar kooperatif, diharapkan kelak akan muncul generasi baru 
yang memiliki prestasi akademik yang cemerlang dan memiliki solidaritas yang 
kuat. 
Sadker dan Sadker (Huda, 2013: 66) menyatakan selain meningkatkan 
keterampilan  kognitif dan afektif siswa, pembelajaran kooperatif juga 
memberikan manfaat-manfaat besar lain seperti berikut. 
a. Siswa yang diajari dengan dan dalam struktur-struktur  kooperatif akan 
memperoleh hasil pembelajaran yang lebih tinggi; hal ini khususnya 
berlaku bagi siswa-siswa SD untuk mata pelajaran matematika. 
b. Siswa yang berpartisipasi dalam pembelajaran kooperatif akan memiliki 
sikap harga-diri yang lebih tinggi dan motivasi yang lebih besar untuk 
belajar. 
c. Dengan pembelajaran kooperatif, siswa menjadi lebih peduli pada 
teman- temannya, dan di antara para siswa akan terbangun rasa 
ketergantungan yang positif (interpedensi positif) untuk proses belajar 
para siswa nanti. 
d. Pembelajaran kooperatif meningkatkan rasa penerimaan siswa terhadap 
teman-temannya yang berasal dari latar belakang ras dan etnik yang 
berbeda-beda.  
 
Secara lebih khusus, Spencer Kagan (Warsono & Hariyanto, 2012: 243-245) 
menjabarkan 17 keuntungan dari penerapan pembelajaran kooperatif antara lain 
sebagai berikut. 
a. Meningkatkan prestasi akademis siswa untuk berbagai bidang studi, 
berbagai tingkatan kelas secara konsisten. 
b. Meningkatkan saling pengertian dan persahabatan antar ras dan etnik 
secara signifikan. 
c. Meningkatkan rasa kepercayaan diri secara akademis dan sosial. 
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d. Meningkakan tumbuhnya empati  siswa untuk memahami perasaan 
orang lain dan berempati terhadap yang dirasakan orang lain. 
e. Meningkatkan berbagai keterampilan sosial seperti mau mendengar, 
resolusi konflik, sabar untuk antre menunggu giliran, keterampilan 
kepemimpinan, serta keterampilan kerja sama dalam tim kerja. 
f. Mempererat hubungan sosial dimana para siswa merasa dapat diterima 
oleh sesama rekannya dengan baik, para siswa saling menyukai dan 
saling peduli. 
g. Iklim kelas menjadi lebih baik dengan meningkatnya kesukaan 
bersekolah, kesukaan asyik dalam kelas, kesukaan belajar, 
isi/kurikulum pembelajaran dan kesukaan terhadap guru. 
h. Meningkatkan inisiatif siswa dan tanggung jawab untuk memperoleh 
pencapaian yang baik dalam belajar, meningkatkan kontrol diri para 
siswa untuk tidak mengabaikan pembelajaran. 
i. Meningkatkan keterampilan untuk menerima perbedaan  dan belajar 
untuk memahami serta bekerja dengan orang lain yang berbeda sama 
sekali dengan para siswa. 
j. Jalan menuju tahap pemikiran tingkat tinggi salah satunya adalah 
berinteraksi dengan sudut pandang orang lain melalui aktivitas sintesis. 
k. Meningkatkan tanggung jawab pribadi melalui kegiatan diskusi 
kelompok dimana setiap anggota kelompok dituntut untuk terlibat dan 
menyelam dalam-dalam kepada materi diskusi sebagai tanggung jawab 
pribadinya. 
l. Meningkatkan partisipasi secara setara dan adil misalnya dalam 
pelaksanaan struktur think-pair-share, setiap anggota memiliki waktu 
yang sama untuk mengutarakan gagasannya. 
m. Meningkatkan durasi partisipasi yang terbukti bahwa dalam 
pembelajaran kooperatif, persentase waktu yang digunakan untuk 
benar-benar belajar oleh setiap siswa meningkat. 
n. Memperbaiki orientasi sosial. Dalam pembelajaran kooperatif, para 
siswa tidak lagi melihat siswa lain sebagai penghalang tetapi sebagai 
mitra untuk mencapai keberhasilan. Para siswa paham bahwa 
kesuksesan anggota tim yang lain akan meningkatkan pencapaian 
probabilitas kesuksesannya sendiri. 
o. Memperbaiki orientasi pembelajaran. Sasaran pembelajaran siswa 
sekarang tidak lagi semata-mata untuk memperoleh nilai, tetapi demi 
kesenangan karena bekerja sama dalam tim, kepuasan karena 
menyelesaikan tugas yang menantang bersama-sama, dan merasa 
dihargai sebagai anggota kelompok dan warga kelas.  
p. Meningkatkan pengetahuan pribadi dan keterampilan perwujudan 
pribadi.pengetahuan tentang diri pribadi siswa akan tumbuh dan 
berubah dan para siswa akan semakin menyadari potensi dirinya 
sendiri. 
q. Meningkatkan kecakapan sebagai pekerja (workplace skills) dimana 





5. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe  Teams Game Tournament (TGT) 
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif Teams Game Tournament  
Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT) atau 
jika dialih bahasakan ke dalam Bahasa Indonesia sebagai pertandingan permainan 
tim merupakan hasil pengembangan oleh David De Vries dan Keath Edward pada 
tahun 1995. Pada model ini siswa memainkan permainan dengan anggota-anggota 
tim  lain untuk memperoleh tambahan poin untuk skor timnya (Trianto, 2010: 83). 
Menurut Warsono & Hariyanto (2012: 197) Teams Game Tournament (TGT) 
adalah suatu aktivitas yang mendorong siswa untuk bermain sambil berpikir, 
bekerja dalam suatu tim dan kompetitif terhadap tim yang lain.  
Pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT) membuat 
siswa menikmati bagaimana suasana turnamen itu, dan karena para siswa 
berkompetisi dengan kelompok-kelompok yang memiliki komposisi kemampuan 
yang setara, maka kompetisi dalam TGT terasa lebih fair dibandingkan kompetisi 
dalam pembelajaran-pembelajaran tradisional pada umumnya (Huda, 2013: 117). 
Secara umum TGT sama saja dengan Student Teams Achievements Division 
(STAD) kecuali satu hal: TGT menggunakan turnamen akademik, dan 
menggunakan kuis-kuis dan sistem skor kemajuan individu, di mana para siswa 
berlomba sebagai wakil timnya dengan anggota tim lain yang kinerja akademik 
sebelumnya setara (Slavin, 2005: 163). Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT) adalah aktivitas pembelajaran 
kooperatif dimana terdorong siswa untuk bermain sambil berpikir, bekerja dalam 
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suatu tim yang memiliki komposisi kemampuan setara dan kompetitif terhadap 
tim lain untuk memperoleh tambahan poin untuk skor timnya. 
b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT  
Huda (2013:117) teknis pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe Teams 
Game Tournament (TGT) adalah: (1) Setiap siswa ditempatkan dalam satu 
kelompok yang terdiri dari 3 orang yang berkemampuan rendah, sedang, dan 
tinggi sehingga masing-masing kelompok memiliki komposisi anggota yang 
comparable; (2) Komposisi tersebut dicatat dalam tabel khusus (tabel turnamen), 
yang setiap minggunya harus diubah; (3) Setiap anggota ditugaskan untuk 
mempelajari materi terlebih dahulu bersama dengan anggota-anggota yang lain; 
(4) Pengujian setiap anggota kelompok secara individual melalui game akademik; 












Gambar 1. Penempatan Meja Turnamen TGT 
A-1 A-2 A-3 A-4 
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Terdapat lima  komponen pembelajaran kooperatif tipe TGT menurut 
Slavin (2005: 166-168) antara lain: 
1) Presentasi Kelas 
Materi dalam TGT diperkenalkan dalam presentasi di dalam  kelas. Hal ini 
merupakan pengajaran langsung seperti yang sering kali dilakukan atau diskusi 
pelajaran yang dipimpin oleh guru, tetapi bisa juga memasukkan presentasi 
audiovisual. 
2) Tim 
Terdiri dari empat atau lima siswa yang mewakili seluruh bagian dari kelas 
dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras dan etnisitas. Fungsi utama dari 
tim ini adalah memastikan bahwa semua anggota tim benar-benar belajar untuk 
mempersiapkan anggotanya untuk bisa mengerjakan kuis dengan baik. 
3) Permainan Akademik (Game) 
Game terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang kontennya relevan yang 
dirancang untuk menguji pengetahuan siswa yang diperolehnya dari presentasi di 
kelas dan pelaksanaan kerja tim. 
4) Turnamen 
Turnamen adalah sebuah struktur dimana game berlangsung. Biasanya 
berlangsung pada akhir minggu atau akhir unit, setelah guru memberikan 






5) Rekognisi Tim  
Tim akan mendapatkan sertifikat atau bentuk penghargaan yang lain apabila 
skor rata-rata para siswa mencapai kriteria tertentu. Skor tim siswa dapat juga 
digunakan untuk menentukan dua puluh persen dari peringkat para siswa. 
D. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
Masa kanak-kanak akhir dibagi menjadi dua fase yaitu masa-masa kelas 
rendah dan masa-masa kelas tinggi. Dalam penelitian ini difokuskan pada 
karakteristik siswa kelas tinggi. Adapun ciri-ciri khas anak masa kelas-kelas 
tinggi di Sekolah dasar menurut Izzaty dkk (2008: 116-117) adalah sebagai 
berikut. 
1. Perhatiannya tertuju kepada kehidupan praktis sehari-hari, 
2. Ingin tahu, ingin belajar, dan realistis, 
3. Timbul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus, 
4. Anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi 
belajarnya di sekolah, dan 
5. Anak-anak suka membentuk kelompok sebaya atau peergroup untuk bermain 
bersama dan membuat peraturan sendiri dalam kelompoknya. 
Perkembangan sosial anak usia sekolah dasar menurut Charlotte Buhler 
(Susanto, 2016: 74-75) adalah sebagai sequence dari perubahan yang 
berkesinambungan dalam perilaku individu untuk menjadi  makhluk sosial yang 
dewasa. Proses perkembangan sosial berlangsung secara berirama. Pada masa 
anak sekolah masuk pada masa objektif, di mana perkembangan sosial  pada 
anak-anak ditandai dengan adanya perluasan hubungan, di samping dengan 
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keluarga juga dia membentuk ikatan baru dengan teman sebaya (peer group) atau 
teman sekelas, sehingga ruang gerak hubungan sosialnya telah bertambah luas. 
Pada anak usia sekolah mulai memiliki kesanggupan menyesuaikan diri sendiri 
(egocentric) kepada sikap bekerja sama (cooperatif), dan sikap peduli atau mau 
memerhatikan kepentingan orang lain (sosiocentric). 
Havighurst (Susanto, 2016: 72) menyebutkan tugas-tugas perkembangan 
anak usia sekolah  yaitu usia enam hingga dua belas tahun sebagai berikut. 
1. Belajar keterampilan fisik untuk pertandingan biasa sehari-hari. 
2. Membentuk sikap yang sehat terhadap dirinya sebagai organisme yang 
sedang tumbuh kembang. 
3. Belajar bergaul dengan teman-teman sebayanya. 
4. Belajar peranan sosial yang sesuai sebagai pria atau wanita. 
5. Mengembangkan konsep-konsep yang perlu bagi  kehidupan sehari-
hari. 
6. Mengembangkan kata hati, moralitas, dan suatu skala nilai-nilai.  
7. Mencapai kebebasan pribadi. 
8. Mengembangkan sikap-sikap terhadap  kelompok-kelompok dan 
institusi-institusi sosial. 
 
Berkaitan dengan penelitian ini, anak usia sekolah dasar khususnya kelas 
tinggi cenderung membentuk kelompok sebaya dalam bermain dan belajar. Untuk 
itu dalam kegiatan pembelajaran di kelas, guru harus dapat mengakomodasi 
kebutuhan  siswa tersebut melalui model pembelajaran kooperatif sehingga siswa 
mampu menyesuaikan diri, bekerja sama, dan peduli dan  memerhatikan 
kepentingan orang lain. Diharapkan tujuan dalam pembelajaran PKn yang syarat 
dengan nilai-nilai dapat terinternalisasi dengan baik melalui kegiatan 




E. Penerapan Model Kooperatif Learning Tipe TGT untuk Meningkatkan 
Keaktifan Belajar Siswa pada Pembelajaran PKn di SD  
Model pembelajaran kooperatif tipe TGT yang telah diterapkan pada 
penelitian ini, menggunakan prosedur umum pembelajaran kooperatif tipe TGT 
yang telah disesuaikan dengan situasi lingkungan belajar para siswa kelas V SD 
Negeri Sukomulyo. Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe TGT 
pada pembelajaran PKn dilakukan sebagai berikut. 
1. Presentasi Kelas 
Pembelajaran diawali dengan presentasi oleh guru dan perjanjian antara 
guru dengan para siswa untuk menyepakati skenario pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. Guru menyampaikan tujuan, materi sepenggal materi secara garis 
besar, dan kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan dalam proses kegiatan 
belajar mengajar.  
2. Tim 
Guru melakukan pembentukan kelompok yang telah ditetapkan dalam 
perencanaan sebelumnya. Guru membagi siswa dalam  kelompok heterogen yang 
terdiri dari 4-5 siswa. Pembagian kelompok tersebut berdasarkan tingkat 
kemampuan siswa yaitu dalam satu kelompok ada siswa yang masuk kategori 
menonjol, rata-rata, dan yang lamban. Guru juga memperhatikan suku, ras,dan 
agama yang beragam dalam satu kelompok. Pembagian kelompok ideal tersebut 
mendorong siswa berperilaku pro-sosial untuk menyelesaikan tugas bersama 
dalam pembelajaran PKn.  
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Para siswa secara berkelompok mengerjakan tugas kelompok berupa 
pemecahan masalah melalui pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan materi 
peraturan perundang-undangan. Dalam kegiatan ini, siswa melakukan diskusi 
kelompok untuk mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleg 
guru. Para siswa diharapkan mencari jawaban pada sumber-sumber belajar yang 
tersedia misalnya  pada buku pelajaran untuk  didiskusikan bersama dalam 
kelompoknya. Saling membantu antara siswa dengan prestasi menonjol dengan 
siswa yang kurang menonjol untuk memahami konsep dan materi peraturan 
perundang-undangan. 
3. Permainan Akademik (Game) 
Masing-masing kelompok mengerjakan soal-soal akademik yang dapat 
berupa pertanyaan terbuka dan tertutup, teka-teki silang, mencari kata dan 
sebagainya. Guru mempersiapkan permainan yang sesuai dengan materi dan 
karakteristik siswa. Permainan di setiap pertemuan dibuat berbeda agar siswa 
senantiasa antusias dan tidak bosan.  
4. Turnamen Kelas 
Pada turnamen di dalam kelas, setiap kelompok mengirimkan satu 
perwakilannya dengan dipanggil oleh guru. Perwakilan setiap kelompok yang 
akan bertanding dalam satu meja turnamen adalah siswa-siswa yang memiliki 
kemampuan yang sama sehingga kekuatan antar kelompok seimbang. Turnamen 
yang dilakukan berupa kuis yang dibacakan oleh guru. Amplop berisi pertanyaan-
pertanyaan telah disiapkan oleh guru. Siswa yang mampu menjawab kuis dengan 
benar akan mendapatkan skor yang akan diakumulasikan pada skor kelompok. 
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Tanggung jawab individu pada kelompok ditunjukkan dalam kegiatan kuis 
akademik.  
5. Rekognisi Tim 
Tahap rekognisi tim dimaksudkan untuk memberikan penghargaan pada 
setiap kelompok. Kelompok yang memiliki jumlah skor tertinggi akan 
mendapatkan penghargaan, sedangkan kelompok dengan skor terendah 
memperoleh hukuman sesuai dengan kesepakatan. 
Pembelajaran kooperatif tipe TGT memungkinkan siswa untuk belajar 
sambil bermain. Untuk mengetahui hasil belajar kognitif secara individu, akan 
dilakukan tes evaluasi untuk mengukur tingkat pemahan siswa dalam 
pembelajaran yang telah dilakukan. Adanya permainan dalam model kooperatif 
tipe TGT membuat siswa antusias dan aktif untuk memperdalam konsep dalam 
pembelajaran PKn karena siswa dituntut untuk berhasil menghadapi kompetisi 
dalam permainan.  
F. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan peneliti membutuhkan rujukan penelitian-
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Hasil penelitian yang telah dilakukan 
oleh peneliti-peneliti berikut menjadi kajian dan pengembangan terhadap 
penelitian yang sudah dilaksanakan peneliti. Penelitian ini merujuk pada hasil 
penelitian-penelitian sebagai berikut.  
a) Hasil penelitian  yang telah dilakukan oleh Ain  Maigina (2016) dengan judul 
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Game Tournament 
(TGT) untuk Meningkatkan Keaktifan dan Prestasi Belajar Pendidikan 
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Kewarganegaraan Siswa Kelas V SD Negeri 1 Sedayu Bantul” menunjukkan 
bahwa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat 
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar PKn siswa.  
 Hasil observasi  keaktifan siswa kelas V SD Negeri 1 Sedayu 36,7% siswa 
masuk kategori baik sedangkan data prestasi belajar siswa menunjukkan 53,3% 
siswa telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yakni 75. Pada siklus 
I, keaktifan siswa meningkat menjadi 67,7% pada pertemuan 1 dan 73,3% pada 
pertemuan 2. Prestasi belajar siswa pada akhir siklus 1 menunjukkan 76,6% siswa 
telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Pada siklus II, pembelajaran 
lebih dominan dari siklus sebelumnya dan menunjukkan 80% siswa telah 
memenuhi keberhasilan keaktifan siswa pada pertemuan 1 dan pada pertemuan 2 
seluruh siswa (100%)  telah mencapai kriteria keaktifan yang diinginkan.  
b) Penelitian oleh  Aulia Perwiraningtyas (2015) dengan judul “Penerapan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Game Tournament (TGT) untuk 
Meningkatkan Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran IPS Kelas V SD N 1 Sribit 
Delanggu Klaten” menunjukkan bahwa adanya peningkatan keaktifan siswa 
melalui model pembelajaran kooperatif tipe TGT  pada siswa kelas V SD Negeri 
1 Sribit Delanggu Klaten yakni rata-rata keaktifan siswa adalah sebesar 33,56 
dengan kategori cukup pada siklus I meningkat menjadi rata-rata 46,83 dengan 
kategori sangat baik pada siklus II. 
c) Penelitian Marlin Lika Inga (2017) dengan judul “Penerapan Pendekatan 
Cooperatif Learning Tipe Jigsaw untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa dalam 
Pembelajaran PKN Kelas VA SD Negeri 1 Blunyahan Sewon Bantul” diperoleh 
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hasil penelitian menunjukkan bahwa pedekatan pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw dapat meningkatkan keaktifan siswa kelas VA SD Negeri 1 Blunyahan. 
Pada pra-siklus, indikator keberhasilan yang diperoleh siswa sebesar 21 %. Pada 
siklus I meningkat menjadi 58% dan pada siklus II meningkat menjadi 79% 
berkategori baik. 
Hasil dari penelitian yang relevan di atas berfungsi untuk memperkuat 
kajian teori yang telah dituliskan sebelumnya sekaligus sebagai referensi dalam 
pembuatan penelitian ini. Oleh karena penelitian tentang pembelajaran kooperatif 
tipe Teams Game Tournament (TGT) pada pembelajaran PKn di SD kelas V ini 
memiliki dasar yang kuat. 
G. Kerangka Berpikir 
Keaktifan belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
kelas V di Sekolah Dasar Negeri Sukomulyo lebih rendah dibandingkan dengan 
mata pelajaran lain. Berdasarkan hasil observasi kegiatan pembelajaran pada tiga 
mata pelajaran yaitu pada IPA, Bahasa Indonesia, dan PKn menunjukkan  bahwa 
keaktifan belajar siswa paling rendah pada pelajaran PKn. Perhatian siswa tidak 
terfokus pada kegiatan pembelajaran dan cenderung melakukan kegiatan lain di 
luar aktivitas pembelajaran. 
Guru lebih banyak melakukan metode ceramah dan jarang diterapkannya 
pembelajaran kooperatif pada pelajaran PKn. Oleh karena itu perlu diterapkannya 
pembelajaran kooperatif yang sistematis, terstruktur, dan terencana. Pembelajaran 
kooperatif terdiri dari berbagai tipe, salah satunya adalah tipe Teams Game 
Tournament (TGT) yang  merupakan pembelajaran yang mendorong  siswa untuk 
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belajar lebih aktif dan memunculkan keaktifan belajar melalui berbagai kegiatan 
di dalamnya. Setiap siswa saling berpengaruh dan bertanggung jawab di dalam 
kelompoknya sehingga tidak hanya aktivitas kognitif siswa tetapi juga memuat 
aktivitas afektif dan sosial. 
Pembelajaran kooperatif tipe TGT sesuai dengan karakteristik siswa  SD  
yakni siswa yang mempunyai rentang usia 7-12 tahun dimana senang bermain 
secara berkelompok dan berpikir konkret. Melalui penerapan pembelajaran 
kooperatif tipe TGT,  siswa belajar secara berkelompok dan juga berkompetisi 
dengan kelompok lain. Untuk memperjelas kerangka berpikir dalam penelitian ini, 






















Keaktifan    belajar siswa 
dalam pembelajaran PKn 
lebih rendah dibandingkan 
pada mata pelajaran lain 
Keaktifan  belajar 
siswa berupa: keaktifan 
dalam aktivitas 




kooperatif tipe Teams 
Game Tournament  
(TGT) 
Persentase keaktifan belajar PKn 
sudah tuntas mencapai ≥ 75% 
dari keseluruhan siswa, maka 
siklus dihentikan. 
Siklus I  
(1) Perencanaan, (2) 
Pelaksanaan, (3) 
Observasi, (4) Refleksi 
Siklus II 
(1) Perencanaan,  (2) 
Pelaksanaan, (3) 
Observasi, (4) Refleksi 
Apabila  persentase keaktifan 
belajar PKn belum tuntas 
mencapai ≥ 75% dari keseluruhan 




H. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis tindakan  dalam 
penelitian ini yaitu melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams 
Game Tournament (TGT) dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas V SD 
Negeri Sukomulyo Sleman pada mata pelajaran  PKn. 
I. Definisi Operasional Variabel 
1. Keaktifan Belajar Siswa  
Keaktifan belajar siswa adalah keterlibatan siswa secara fisik dan mental 
dalam serangkaian aktivitas-aktivitas belajar yang berkaitan dengan aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
2. Model Pembelajaran Kooperatif  TGT 
Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT) 
adalah aktivitas pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa untuk bermain 
sambil berpikir, bekerja dalam suatu tim yang memiliki komposisi kemampuan 
yang setara dan kompetitif terhadap tim yang lain untuk memperoleh tambahan 













A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 
Classroom Action Research (CAR). Menurut Pardjono dkk (2007: 12) penelitian 
tindakan kelas adalah salah satu jenis penelitian tindakan yang dilakukan oleh 
guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dikelasnya. Sedangkan menurut 
Sanjaya (2011:26) penelitian tindakan kelas diartikan sebagai proses pengkajian 
masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk 
memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan yang 
terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan 
tersebut. 
Lebih lanjut, Kusumah & Dwitagama (2010:90) menyatakan bahwa 
penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya 
sendiri dengan cara (1) merencanakan; (2) melaksanakan; dan (3) merefleksikan 
tindakan secara kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan memperbaiki kinerjanya 
sebagai guru,  sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. Sejalan dengan 
pernyataan-pernyataan di atas, Kunandar (2013: 44) menyimpulkan tiga prinsip 
penelitian tindakan kelas, yakni: (1) adanya partisipasi dari peneliti dalam suatu 
program atau kegiatan; (2) adanya tujuan untuk meningkatkan kualitas suatu 
program atau kegiatan melalui penelitian tindakan tersebut; dan (3) adanya 
tindakan (treatment) untuk meningkatkan kualitas suatu program atau kegiatan. 
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Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat dirangkum bahwa penelitian 
tindakan kelas dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kolaboratif antara 
peneliti dengan guru kelas dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas suatu 
program atau kegiatan melalui penelitian tindakan dengan cara melakukan 
berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap 
pengaruh dari perlakuan tersebut. Kolaborasi tersebut memberikan hasil penelitian 
yang lebih bermakna  dan meningkatkan bobot keilmiahan. 
Pada pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, peneliti bekerja sama  
dengan guru pengampu mata pelajaran PKn kelas V SD N Sukomulyo. Peneliti 
berperan sebagai observer sedangkan guru berperan sebagai pengajar. Kolaborasi 
antara peneliti dengan guru pengampu mata pelajaran PKn bertujuan untuk 
mempermudah kegiatan observasi yang lebih teliti.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini telah dilaksanakan di SD Negeri Sukomulyo 
yang terletak di Dusun Surirejo, Sukoharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada bulan November 2017 sampai 
dengan Januari 2018. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 
Sukomulyo Sleman tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 21 siswa terdiri dari 8 
siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Guru pengampu pembelajaran PKn kelas 










2. Tindakan dan Observasi 
3. Refleksi 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah peningkatan keaktifan belajar siswa kelas V 
pada pembelajaran PKn di SD Negeri Sukomulyo Sleman dengan menerapkanan 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Game Tournament). 
D. Desain Penelitian 
Pada penelitian tindakan kelas ini, peneliti menggunakan desain penelitian 
model Kemmis dan Mc Taggart dengan mengamati keaktifan siswa melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT). Tujuan 
menggunakan desain penelitian model ini yaitu apabila dalam melaksanakan 
tindakan ditemukan adanya kekurangan maka perencanaan dan pelaksanaan 
tindakan perbaikan masih dapat dilanjutkan pada siklus berikutnya sampai target 






(Pardjono dkk, 2007: 22) 
Gambar 3. Model Penelitian Tindakan Kemmis dan Mc. Taggart 
Dalam penelitian ini, siklus akan dihentikan apabila peneliti dan guru 
kelas telah sepakat bahwa melalui model  pembelajaran kooperatif tipe Teams 
Game Tournament (TGT) dalam pembelajaran PKn SD kelas V dapat 
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meningkatkan keaktifan siswa. Model penelitian tindakan Kemmis dan Mc. 
Taggart (Pardjono dkk, 2007: 22) ini menggunakan empat komponen penelitian 
tindakan yaitu: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Keempat 
komponen ini saling terkait antar siklus. Desain Penelitian Tindakan Kelas model 
Kemmis dan Mc. Taggart tersebut terdiri dari langkah-langkah yang dilakukan 
oleh peneliti untuk mendapatkan data mengenai keaktifan siswa pada 
pembelajaran PKn menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT. 
Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Penyusunan Rencana  
Tahap perencanaan meliputi penetapan fokus masalah hingga perencanaan 
tindakan. Langkah-langkah perencanaan tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Penentuan Kompetensi Dasar yang digunakan dalam pembelajaran PKn 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT  pada kelas V 
semester 1 SD Negeri Sukomulyo oleh guru berkolaborasi dengan peneliti. 
b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) oleh guru berkolaborasi 
dengan peneliti sesuai dengan materi pelajaran yang telah ditetapkan dan 
disepakati pada pelajaran PKn. RPP disusun dengan menyesuaikan prosedur 
pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe TGT. 
c. Mempersiapkan sarana, sumber belajar, dan alat bantu lain yang digunakan 
dalam proses pembelajaran PKn menggunakan model kooperatif tipe TGT. 
d. Peneliti bersama dengan guru menyusun instrumen penelitian berupa lembar 




e. Peneliti dan guru  berdiskusi dan berlatih bersama mengenai model 
pembelajaran kooperatif TGT yang diterapkan dalam pembelajaran PKn. 
2. Pelaksanaan dan Observasi  
Tahap ini merupakan pelaksanaan dan penerapan isi dari rencana penelitian, 
yaitu dengan mengimplementasikan tindakan di kelas dan melakukan observasi 
secara bersamaan. Dalam pelaksanaannya guru berperan sebagai kolaborator 
adalah pihak yang memberikan tindakan di kelas dengan menerapkan langkah-
langkah model pembelajaran kooperatif tipe TGT pada pembelajaran PKn yang 
telah dijabarkan dalam Bab II. Sedangkan peneliti berperan sebagai pihak yang 
mengamati proses pembelajaran dan perubahan yang terjadi akibat tindakan yang 
diberikan.  
Pada tahap pengamatan, peneliti berpedoman pada lembar observasi siswa 
dan guru yang telah dibuat sebelumnya. Selain itu, peneliti melakukan 
pengumpulan data melalui observasi, tes, dokumentasi, dan lain-lain pada saat 
kegiatan pembelajaran berlangsung. Dalam pengumpulan data penelitian, peneliti 
dibantu oleh dua orang yang bertindak sebagai observer. Keberhasilan 
pelaksanaan tindakan dapat dilihat dari hasil observasi yang dilakukan oleh 
peneliti tersebut. 
2. Refleksi  
Pada tahap refleksi, peneliti menganalisis tindakan yang telah dilakukan 
tersebut secara menyeluruh. Berdasarkan data hasil observasi proses pembelajaran 
secara bersama-sama guru dan peneliti melakukan evaluasi guna menentukan 
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keputusan pada langkah selanjutnya. Hasil observasi pada siklus I terhadap siswa 
selama proses pembelajaran dianalisis kemudian dievaluasi.  
Pelaksanaan refleksi berupa diskusi dan wawancara antara peneliti dengan 
guru kelas guna mengetahui ketercapaian tujuan penelitian. Apabila belum ada 
peningkatan keaktifan siswa secara signifikan dalam pembelajaran PKn dan 
tujuan penelitian belum tercapai, maka peneliti menyusun rencana tndakan untuk 
siklus II berdasarkan hasil evaluasi siklus I. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data-data penelitian. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Observasi 
Observasi adalah teknik mengumpulkan data dengan cara mengamati setiap 
kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi tentang 
hal-hal akan yang diamati atau diteliti (Sanjaya, 2011: 86). Observasi yang 
dilaksanakan dalam penelitian ini adalah dengan mengamati tindakan yang 
dilakukan oleh guru dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT  
dan keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi  merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 
gambar maupun elektronik (Syaodih, 2013: 221). Data yang diperoleh melalui 
proses dokumentasi yaitu berupa foto-foto saat proses pembelajaran, RPP, buku-
buku yang relevan dalam proses pembelajaran pada siklus I dan siklus II. 
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F. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan peneliti dalam pengambilan data adalah sebagai 
berikut. 
1. Dokumentasi  
Dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto-foto kegiatan pada saat proses 
pembelajaran berlangsung, RPP, silabus, dan dokumen lain pendukung yang 
digunakan selama proses pembelajaran pada saat tindakan berlangsung. Dokumen 
RPP dibuat pada saat perencanaan berkolaborasi dengan guru pengampu mata 
pelajaran PKn. 
2. Lembar Observasi  
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan instrumen  lembar observasi 
keaktifan belajar siswa dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran 
kooperatif tipe TGT. Lembar observasi keaktifan belajar siswa menggunakan 
lembar pengamatan empat gradasi pilihan sedangkan lembar observasi guru 
menggunakan dua gradasi pilihan.  Kisi-kisi lembar observasi aktivitas belajar 
siswa dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran adalah guru yang dapat 

















1. Kesadaran siswa 
untuk bertanya dan 
selalu ingin tahu 
Siswa bertanya kepada guru maupun 
temannya berkaitan materi belajar 
yang sedang dipelajari 
1 
Siswa mencari jawaban dengan 
memanfaatkan sumber belajar yang 
ada 
2 






pertanyaan yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran 
3 
Siswa menanggapi pendapat ataupun 
jawaban dari teman dan guru  
4 
Siswa mengemukakan pendapat 








Siswa memanfaatkan sumber belajar 
yang dimilikinya untuk pemecahan 
masalah 
6 
Siswa berdiskusi dengan teman/ 
anggota kelompok untuk memecahkan 
suatu masalah (soal-soal) 
7 
4.  Bekerja sama dalam 
kelompok 
Siswa  berpartisipasi dalam kegiatan 
pemecahan masalah dalam 
kelompoknya 
8 









Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran 








Menyiapkan media  
Menyiapkan materi dan evaluasi pembelajaran 
Membuka pelajaran dengan salam dan berdoa bersama 
Melakukan apersepsi 
Menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
Memberi penjelasan dan pengarahan kepada siswa  dalam 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 
Kegiatan Inti 
Menjelaskan materi/topik pembelajaran dan membagi kelompok 
Membagikan amplop yang terdiri atas topik yang akan dibahas 
dalam kelompok 
Mengamati dan membimbing siswa saat melakukan  diskusi 
bertanya 
Membimbing dan mendengarkan siswa yang melakukan presentasi 
di depan kelas 
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau 
menyanggah materi yang belum mereka mengerti dan paham baik 
guru maupun temannya 
Memberikan apresiasi (tepuk tangan/ pujian) pada siswa yang telah 
berani mengemukakan pendapatnya 
Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran 
dengan memberikan tugas 
Kegiatan Akhir  Memberikan soal evaluasi 
Menyimpulkan materi pembelajaran 
Menutup pelajaran dengan berdoa bersama 
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G. Validitas Instrumen 
Instrumen penelitian harus divalidasi sebelum dilakukannya penelitian. 
Dalam penelitian tindakan kelas ini, data dinyatakan valid apabila memenuhi 
kriteria validitas. Pengujian validitas untuk instrumen lembar observasi keaktifan 
siswa dan lembar observasi kegiatan guru dalam penelitian ini menggunakan 
validitas isi.  
Uji validitas dilakukan setelah butir instrumen disusun kemudian 
dikonsultasikan dengan menggunakan pendapat ahli (Expert Judgement). Lembar 
observasi keaktifan belajar siswa dan lembar observasi kegiatan guru dalam 
pembelajaran PKn menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT pada 
penelitian ini divalidasi oleh Fathurrohman, M.Pd selaku Dosen Pembimbing 
Skripsi sekaligus ahli dalam bidang Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah 
Dasar. 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti 
kepastian terjadi perbaikan, peningkatan atau perubahan dalam pembelajaran PKn 
di kelas V SD Negeri Sukomulyo Sleman. Teknik Analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah deskriptif baik secara kuantitatif maupun kualitatif. 
Analisis data secara kuantitatif digunakan untuk menganalisis data hasil observasi. 
Analisis ini digunakan untuk membandingkan keaktifan siswa selama siklus. 
Menurut Arikunto (2007: 268) analisis data yang digunakan dengan 
deskriptif kuantitatif dapat dilakukan dengan menganalisis persentase skor dan 
nilai. Skor yang diperoleh dari hasil observasi selama proses tindakan berlangsung 
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dihitung menggunakan rumus perhitungan skor keaktifan siswa. Rumus 







SA : Skor Akhir Siswa 
SP : Skor Perolehan Siswa 
SM : Skor Maksimal 
Arikunto (2010: 183) menyatakan bahwa kriteria yang diperoleh dari lembar 
observasi dengan empat pilihan dapat dikategorikan dalam empat kriteria yaitu 
sangat aktif, aktif, pasif, dan sangat pasif. Siswa yang termasuk dalam kriteria 
aktif dan sangat aktif dikatakan telah mencapai ketuntasan keaktifan belajar. 
Sedangkan siswa yang termasuk ke dalam kriteria pasif dan sangat pasif dikatakan 
belum tuntas dan harus ditingkatkan keaktifan belajarnya. Kriteria peningkatan 
keaktifan belajar siswa dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 5.  
 
Tabel  5. Kriteria Keaktifan Belajar Siswa 
No Rentang Skor Kriteria 
1. 76 -100 Sangat Aktif 
2. 51 – 75 Aktif 
3. 26 – 50 Pasif 




I. Indikator Keberhasilan 
Pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau 
sebagian besar peserta didik (setidaknya 75%) terlibat secara aktif baik fisik, 
mental, maupun sosial dalam pembelajaran (Mulyasa, 2010: 256). Oleh karena 
itu, penelitian tindakan kelas ini dikatakan berhasil apabila peningkatan keaktifan 
belajar siswa pada pembelajaran PKn melalui penerapan model pembelajaran 
TGT mencapai kriteria yang telah ditentukan. Kriteria keberhasilan dalam 
penelitian ini adalah 75% dari 21 siswa mencapai kategori aktif. Dengan demikian 

















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 
Sukomulyo yang terletak di Dusun Surirejo, Kelurahan Sukoharjo, Kecamatan 
Ngaglik, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Sekolah ini dikelilingi 
oleh pemukiman rumah penduduk dan areal persawahan yang masih produktif. 
SD Negeri Sukomulyo menghadap ke arah selatan yang berbatasan langsung 
dengan jalan menuju perkampungan penduduk, sedangkan sebelah barat dan utara 
berbatasan dengan sawah. Batas sebelah timur adalah perkampungan rumah 
penduduk.  
 




Sekolah Dasar yang berdiri sejak tahun 1962 ini mengalami berbagai 
perubahan, mulai dari kondisi sarana prasarana yang sangat sederhana dan sampai 
saat ini telah memiliki gedung permanen. Terdapat 6 ruang kelas, 1 ruang guru, 1 
ruang kepala sekolah, 1 ruang ibadah, 1 perpustakaan, 2 kamar mandi guru, 4 
kamar mandi siswa, 1 kantin dan sebuah lapangan yang cukup luas.Pada tahun 
ajaran 2017/2018, SD Negeri Sukomulyo memiliki 6 rombongan belajar. Jumlah 
keseluruhan 125 siswa terdiri dari 64 siswa laki-laki dan 61 siswa perempuan. 
Terdapat 10 guru termasuk seorang Kepala Sekolah yang juga mengampu mata 
pelajaran PKn di kelas IV-VI. Ruang kelas V adalah tempat dilaksanakannya 
penelitian tindakan kelas menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT. 
Kelas V terletak di sisi sebelah timur menghadap ke barat. Sisi timur SD N 
Sukomulyo terdiri dari dua ruang kelas yang saling bersebelahan yakni kelas V 
dan VI. Fasilitas yang ada di ruang kelas V antara lain dua buah papan tulis yaitu 
blackboard dan whiteboard, meja dan kursi siswa, meja dan kursi guru, rak buku, 
2 buah almari penyimpanan buku dan alat peraga, jam dinding, berbagai macam 
pajangan hasil karya siswa, dan alat-alat kebersihan. 
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri Sukomulyo tahun 
ajaran 2017/2018 dengan jumlah 21 siswa. Dari 21 siswa tersebut, siswa 
perempuan berjumlah tiga belas siswa sedangkan siswa laki-laki berjumlah 






Tabel 6. Daftar Inisial Siswa Kelas V SD Negeri Sukomulyo 
No Inisial Siswa Jenis Kelamin 
1 AM L 
2 AJ L 
3 AR P 
4 AT P 
5 AN P 
6 DS L 
7 FA P 
8 HN P 
9 HK P 
10 JM L 
11 KR P 
12 KM P 
13 KN P 
14 LK P 
15 MJ L 
16 MR L 
17 ND P 
18 SS L 
19 SI P 
20 WE L 
21 WA P 
Jumlah 21 
 
3. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2017 sampai dengan Januari 
2018 dengan rincian kegiatan sebagai berikut. 
a. Pra Tindakan  : 7 November 2017 
b. Pelaksanaan Siklus I : 9 dan 13 November 2017 





B. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Pengamatan Pra Tindakan 
Kegiatan pengambilan data pra tindakan dilaksanakan melalui kegiatan 
pengamatan pada siswa, guru dan proses pembelajaran. Kegiatan tersebut 
dilakukan untuk mengetahui kondisi awal keaktifan belajar siswa sebelum 
dilakukan tindakan. Melalui kegiatan observasi pra tindakan, dapat diketahui 
perbedaan sebelum dan sesudah diterapkannya pembelajaran PKn menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT di kelas V SD Negeri Sukomulyo. Data 
observasi yang diperoleh selanjutnya digunakan untuk membandingkan 
peningkatan keaktifan belajar siswa. 
Berdasarkan hasil observasi pra tindakan yang telah dilakukan pada hari 
Selasa 7 November 2017, kegiatan pembelajaran kelas V SD N Sukomulyo 
dilakukan menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan. Secara 
umum para siswa belum tampak aktif. Hanya ada sebagian kecil siswa yang sudah 
aktif. Sebagian besar siswa lainnya kurang antusias mengikuti kegiatan 
pembelajaran PKn. Berikut adalah data hasil pengamatan pra tindakan pada 








Tabel 7. Rekapitulasi Skor Akhir Pra Tindakan Keaktifan Belajar PKn 











SA : Sangat Aktif 
P : Pasif 
A : Aktif  








No. Siswa Skor Kriteria  Ketuntasan 
1. AM 38,89 P Belum Tuntas 
2. AJ 25 SP Belum Tuntas 
3. AR 63,89 A Tuntas 
4. AT 55,56 A Tuntas 
5. AN 52,78 A Tuntas 
6. DS 47,22 P Belum Tuntas 
7. FA 47,22 P Belum Tuntas 
8. HN 47,22 P Belum Tuntas 
9. HK 72,22 A Tuntas 
10. JM 47,22 P Belum Tuntas 
11. KR 61,11 A Tuntas 
12. KM 44,44 P Belum Tuntas 
13. KN 44,44 P Belum Tuntas 
14. LK 50 P Belum Tuntas 
15. MJ 25 SP Tuntas 
16. MR 41,67 P Belum Tuntas 
17. ND 50 P Belum Tuntas 
18. SS 33,33 P Belum Tuntas 
19. SI 72,22 A Tuntas 
20. WE 47,22 P Belum Tuntas 
21. WA 44,44 P Belum Tuntas 
Skor Rata-rata 48,15 
Skor Terendah 25 
Skor Tertinggi 72,22 
Tuntas 6 (28,57%) 
Belum Tuntas 15 (71,43%) 
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Data tabel di atas adalah perhitungan perolehan skor setiap siswa sebelum 
diterapkannya tindakan. Skor rata-rata kelas adalah 48,15 sedangkan skor 
terendah dan tertinggi masing-masing adalah 25 dan 72,22. Persentase keaktifan 
belajar PKn tergolong masih rendah yakni hanya sebesar 28,57%, dengan kata 
lain hanya 6 siswa yang mencapai ketuntasan keaktifan belajar. Sejumlah 15 
siswa (71,43%) belum mencapai keaktifan belajar yang diinginkan. Berikut 
adalah diagram persentase keaktifan belajar PKn siswa kelas V SD Negeri 
Sukomulyo sebelum tindakan.  
 
Gambar 5. Diagram Persentase Keaktifan Belajar Pkn Pra Tindakan 
 
Berdasarkan diagram di atas, sebanyak dua siswa (9,53%) masuk dalam 
kategori sangat pasif. Siswa yang termasuk dalam kategori pasif berjumlah 13 
siswa (61,9%). Siswa yang termasuk dalam kategori aktif berjumlah enam siswa 
(28,57%) dan tidak ada siswa yang masuk dalam katgori sangat aktif. Secara 
keseluruhan, persentase keaktifan belajar PKn siswa kelas V SD Negeri 
Sukomulyo adalah 28,57%. Jumlah siswa yang berhasil tuntas masih jauh di 
bawah kriteria keberhasilan minimal. Adapun kriteria keberhasilan minimal 














Data-data hasil observasi pra tindakan di atas menunjukkan bahwa 
mayoritas siswa masuk dalam kategori siswa pasif. Oleh karena itu perlu 
dilakukannya tindakan peningkatan keaktifan belajar siswa kelas V SD Negeri 
Sukomulyo menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Hasil 
observasi pra tindakan  tersebut juga digunakan sebagai bahan diskusi peneliti 
dengan guru  dalam upaya peningkatan keaktifan belajar siswa. 
2. Penelitian Siklus I 
 Penelitian siklus I dilaksanakan dalam dua kali tindakan. Pelaksanaan 
pembelajaran siklus I tindakan pertama dilaksanakan pada hari Kamis, 9 
November 2017. Sedangkan pelaksanaan tindakan kedua dilaksanakan pada hari 
Senin, 13 November 2017. Materi pokok yang disampaikan pada siklus I yaitu 
pengertian peraturan perundang-undangan. 
a. Perencanaan 
Setiap pelaksanaan tindakan diawali dengan perencanaan. Tahap 
perencanaan berisi strategi pelaksanaan tindakan penelitian. Adapun hal-hal yang 
dilakukan pada tahap perencanaan siklus I dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1) Menentukan metode pembelajaran yang sesuai pelaksanaan pembelajaran 
PKn melalui model pembelajaran Teams Game Tournament (TGT). 
2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) PKn dengan materi 
peraturan perundang-undangan sesuai KD 2.1 menjelaskan pengertian dan 




3) Membuat daftar kelompok heterogen sesuai dengan kaidah pembagian tim 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT. 
4) Membuat lembar observasi ketercapaian pembelajaran TGT guru dan lembar 
observasi keaktifan siswa. 
5) Mempersiapkan lembar kerja kelompok (LKK) sebagai permainan akademik. 
6) Membuat soal turnamen beserta kunci jawabannya dan lembar skor turnamen. 
7) Membuat soal evaluasi sesuai dengan KD dan materi yang disampaikan 
dalam pembelajaran. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan dalam dua kali tindakan. 
Berikut adalah pembahasan tentang pelaksanaan tindakan siklus I. 
1) Tindakan 1 
Pelaksanaan tindakan pertama pada hari Kamis, 9 November 2017 pukul 
07.35-09.00 Waktu Indonesia Barat (WIB). Materi yang disampaikan dalam 
tindakan pertama ini adalah tentang pengertian peraturan. Ketika guru dan peneliti 
masuk kelas, siswa baru saja selesai membersihkan kelas. Suasana kelas belum 
kondusif karena sebagian siswa masih sibuk menyiapkan tempat belajar sambil 
bercakap-cakap dengan teman-temannya. Dalam pelaksanaan penelitian ini, guru 
berperan sebagai pengamat sedangkan yang bertindak sebagai pengajar PKn 
adalah peneliti. Hal ini dikarenakan guru belum pernah menerapkan pembelajaran 
kooperatif dengan menggunkan tipe Teams Game Tournament (TGT).  
Tindakan pertama siklus I ini peneliti mensimulasikan langkah-langkah 
pembelajaran kooperatif TGT agar dapat diamati dan dipelajari oleh guru PKn. 
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Peneliti dibantu oleh dua orang observer yang bertugas mengamati keaktifan 
siswa dan ketercapaian pembelajaran kooperatif tipe TGT. Selain itu, observer 
bertugas untuk mendokumentasikan kegiatan pembelajaran.  
Kegiatan pembelajaran pada tindakan pertama ini mengacu pada Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat, berkolaborasi dengan guru 
PKn. Langkah-langkah pelaksanaan pembelajan PKn dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT pada siklus I tindakan 1 di kelas V SD Negeri 
Sukomulyo adalah sebagai berikut. 
a) Kegiatan Awal 
Kegiatan awal dimulai dengan guru mengucapkan salam. Guru memberikan 
kesempatan kepada peneliti untuk memperkenalkan diri dan memperkenalkan dua 
orang observer. Peneliti memperkenalkan diri beserta kedua observer dan 
menyampaikan maksud dan tujuan peneliti datang di kelas V pada mata pelajaran 
PKn. Setiap siswa diminta untuk mengenakan mahkota nomor absen yang telah 
disiapkan peneliti untuk mempermudah para observer dalam mengamati setiap 
siswa.  
Guru meminta ketua kelas untuk memimpin berdoa dilanjutkan dengan 
menyanyikan lagu wajib Indonesia Raya bersama-sama setelah seluruh siswa 
mengenakan mahkota nomor absen dan telah siap memulai pelajaran. Lalu guru 
menanyakan kabar kepada semua siswa dan menanyakan apakah semua siswa 
hadir. Pada pertemuan tersebut, seluruh siswa kelas V hadir tanpa ada yang absen. 
Guru melakukan apersepsi dengan bertanya kepada siswa, “Siapa yang tadi pagi 
sarapan di rumah?”. Para siswa mengangkat tangannya sambil menjawab “Saya, 
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Bu!” dengan bersahutan sehingga suasana kelas menjadi ramai. “Saat kalian 
sedang makan, adakah peraturan dan bagaimana peraturan cara makan yang 
benar?”. Para siswa menjawab jika makan harus duduk, tidak boleh berdiri, 
mengambil makanan menggunakan tangan kanan, tidak boleh berbicara dan 
bersuara saat makan, berdoa terlebih dahulu, harus menghabiskan makanan, dan 
sebagainya.  
Selanjutnya guru mengkonfirmasi jawaban siswa dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang harus dicapai menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe TGT. Secara singkat, guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran 
kooperatif tipe TGT yang akan diterapkan dan memotivasi siswa untuk aktif 
dalam setiap kegiatan pembelajaran karena pada akhir pembelajaran, tim terbaik 
akan mendapatkan penghargaan. 
b) Kegiatan Inti 
(1) Presentasi Kelas 
Guru menjelaskan materi tentang pengertian peraturan dimulai dari 
peraturan dalam kehidupan sehari-hari di rumah, di sekolah, dan di masyarakat. 
Dalam presentasi tersebut, guru lebih banyak bertanya untuk mendorong siswa 
untuk mencoba menjawab. Bersama-sama dengan para siswa, guru membuat 
definisi apa itu peraturan, setelah sepakat maka guru menuliskan pada papan tulis 
untuk dicatat para siswa. 
Guru lebih banyak bertanya apa saja peraturan yang ada di rumah, di 
sekolah, dan di masyarakat kepada siswa. Siswa menjawabnya dan guru 
menuliskan jawaban yang benar pada papan tulis untuk. Guru menjelaskan bahwa 
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peraturan merupakan hasil dari norma-norma yang berlaku di masyarakat yaitu 
norma agama, kesopanan, kesusilaan, dan hukum. Materi tersebut pernah 
dipelajari para siswa saat masih di kelas IV, sehingga guru hanya menjelaskan 
sedikit saja hanya untuk memangginggil ingatan para siswa tentang norma-norma 
masyarakat beserta contohnya. 
(2) Tim  
Pembentukan kelompok telah dilakukan pada kegiatan perencanaan oleh 
peneliti bersama dengan guru sesuai dengan kaidah pembentukkan tim TGT yaitu 
secara pembentukan kelompok secara homogen. Dengan menggunakan data nilai 
ujian tengah semester, pembagian anggota kelompok dilakukan dengan setiap 
kelompok terdiri dari siswa berprestasi akademik beragam. Jenis kelamin para 
siswa juga dipertimbangkan. Jumlah siswa perempuan lebih banyak yaitu tiga 
belas siswa dengan siswa laki-laki bejumlah delapan siswa. Peneliti 
mengkategorikan menjadi 4 yaitu siswa dengan prestasi sangat tinggi, tinggi, 
rendah, dan sangat rendah. Dari 20 siswa kelas V, dibentuk 5 kelompok yang 
masing-masing terdiri dari 4 siswa dari empat kategori tersebut kecuali satu 
kelompok yang terdiri dari 5 siswa. Selain itu tiga kelompok terdiri dari 2 siswa 
laki-laki dan dua kelompok terdiri dari satu siswa laki-laki.  
Pembagian kelompok yang demikian menimbulkan pertanyaan bagi para 
siswa. Para siswa menginginkan untuk membentuk kelompok sesuai keinginan 
para siswa seperti pembagian kelompok sebelum penerapan TGT. Para siswa 
mengerti dan menerimanya setelah dijelaskan bahwa pembentukan kelompok 
sudah final dan tidak dapat dirubah. Hal tersebut dikarenakan para siswa terbiasa 
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dibebaskan dalam membentuk kelompok. Sekali lagi guru mengingatkan agar 
setiap anggota kelompok aktif dalam semua kegiatan karena pada akhir 
pembelajaran, tim terbaik akan mendapatkan penghargaan. 
Kelima kelompok yang telah dibentuk diberi nama kelompok anti korupsi, 
suka menolong, gotong royong, cinta kasih, dan tenggang rasa. Selanjutnya para 
siswa berkumpul sesuai kelompoknya untuk bersiap belajar dalam kelompok. 
(3) Permainan Akademik (Game) 
Kegiatan permainan akademik dilakukan setelah kelompok terbentuk. 
Dalam kegiatan ini, setiap siswa akan memperlihatkan kerjasama tim sehingga 
keaktifan siswa dapat diamati dengan mudah. Pada pelaksanaan permainan siklus 
I tindakan pertama ini, permainan diberikan dalam bentuk soal-soal untuk 
dikerjakan bersama-sama oleh setiap anggota kelompok. Kelompok yang paling 
cepat dan benar dalam menjawab soal-soal akan mendapatkan skor tambahan di 
luar skor turnamen. Soal yang diberikan adalah mengenai materi pengertian 
peraturan, contoh peratuarn di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat serta 
norma-norma yang berlaku di masyarakat.  
Terdapat kelompok-kelompok yang kompak dimana setiap anggotanya 
bekerjasama menyelesaikan soal dengan cara berdiskusi. Walaupun demikian 
masih ada beberapa kelompok yang anggotanya tidak membantu sama sekali 
dalam menyelesaikan soal.  
(4) Turnamen  
Kegiatan turnamen dilakukan dengan memanggil perwakilan seorang 
anggota kelompok. Siswa yang mengikuti turnamen adalah para siswa yang 
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memiliki kemampuan akademik yang setara. Turnamen dilakukan melalui 
kegiatan kuis akademik. Aturan kuisnya yaitu bagi siswa yang mengangkat tangan 
pertama kali sambil mengucapkan kata kunci yakni nama kelompoknya masing-
masing  diperbolehkan menjawab setelah guru selesai membacakan sebuah 
pertanyaan. Kelompok lain dipersilahkan menjawab apabila jawaban 
kelompoknya salah. Guru akan bertanya pada penonton di belakang lalu 
mengkonfirmasi jawaban yang tepat setelah tiga kali jawaban belum ada yang 
tepat. Pertanyaan tersebut dinggap gugur dan tidak ada kelompok yang 
memperoleh skor. Skor yang diperoleh setiap kali jawaban benar adalah 10 tanpa 
adanya pengurangan skor apabila jawaban siswa salah. 
Terdapat 4 kali putaran kuis. Setiap putaran adalah terdiri dari siswa yang 
memiliki kemampuan akademik yang setara. Setiap anggota kelompok 
memperoleh kesempatan dalam turnamen untuk mewakili kelompoknya. Dalam 
satu kali putaran disediakan 2 pertanyaan.  Peserta turnamen berbeda setiap 
putarannya. Guru memanggil nama siswa untuk maju mewakili kelompoknya. 
Untuk putaran keempat, kelompok yang memiliki anggota 5 siswa mengirim 2 
anggotanya untuk masing-masing berpartisipasi dalam menjawab satu pertanyaan. 
Pada saat turnamen berlangsung, terdapat satu siswa laki-laki yang 
menangis dan tidak mau mewakili kelompoknya mengikuti kuis karena ada 
konflik dengan sesama anggota. Oleh karena itu, giliran siswa tersebut mengikuti 





(5) Rekognisi Tim (Pengakuan dan Penghargaan Kelompok) 
Pada tahap akhir turnamen, guru bersama dengan siswa menghitung skor 
perolehan akhir. Terdapat tiga tim terbaik yang akan memperoleh penghargaan. 
Kelompok gotong royong menempati posisi pertama dengan perolehan 50 skor, 
kelompok suka menolong menempati posisi kedua dengan perolehan 40 skor, dan 
2 kelompok yaitu anti korupsi bersama cinta kasih memperoleh posisi ketiga 
dengan 30 skor. Kelompok tenggang rasa berada pada posisi akhir dengan 10 
skor. Kelompok yang memperoleh posisi pertama hingga ketiga memperoleh 
penghargaan berupa stiker bergambar pahlawan disertai kata-kata mutiara untuk 
memotivasi para siswa.  
c) Kegiatan Akhir 
Pada kegiatan akhir pembelajaran guru bersama dengan murid membuat 
kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari. Guru bertanya apakah ada 
yang belum dimengerti. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran PKn dengan 
memberikan motivasi agar siswa giat belajar dan diakhiri dengan mengucapkan 
salam setelah tidak ada siswa yang bertanya dan waktu sudah memasuki pukul 9 
yaitu waktu untuk kegiatan Sholat Dhuha. 
2) Tindakan 2 
Tindakan kedua siklus I dilaksanakan pada hari Senin, 13 November 2017 
pada pukul 07.30-09.00 Waktu Indonesia Barat (WIB). Materi yang disampaikan 
dalam tindakan kedua ini adalah tentang tingkatan peraturan perundang-undangan. 
Peneliti masih bertindak sebagai pengajar berkolaborasi dengan guru PKn.  
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Dua orang observer membantu peneliti dalam mengamati kegiatan 
pembelajaran pada tindakan kedua siklus I. Langkah-langkah pembelajaran 
kooperatif tipe TGT pada tindakan kedua masih sama seperti pada tindakan 
sebelumnya. Adapun langkah-langkah pembelajaran PKn menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT pada tindakan kedua siklus I adalah sebagai 
berikut. 
a) Kegiatan Awal 
Kegiatan pembelajaran diawali dengan salam, berdoa, dan menyanyikan 
lagu wajib Indonesia Raya. Dilanjutkan dengan pemasangan mahkota nomor 
absen pada setiap siswa. Para siswa duduk tenang di bangkunya masing-masing 
lalu guru bertanya tentang pelajaran yang sebelumnya. Beberapa siswa menjawab 
bahwa materi sebelumnya adalah tentang pengertian peraturan yang terdiri dari 
perintah, larangan, dan anjuran serta norma-norma yang berlaku di masyarakat. 
Guru mengonfirmasi jawaban siswa dan menyampaikan tujuan pembelajaran pada 
tindakan kedua, siklus I yaitu tentang tingkatan peraturan perundang-undangan. 
Kegiatan awal ini berlangsung selama 5 menit. 
b) Kegiatan Inti 
(1) Presentasi Kelas 
Guru menjelaskan tingkatan peraturan perundang-undangan dengan 
menjelaskan bahwa Undang-undang Dasar 1945 (UUD 1945) adalah dasar dari 
semua peraturan perundang-undangan dengan pancasila sebagai sumber dari 
segala sumber hukum di Indonesia. Guru membuat bagan di papan tulis tentang 
tingkatan peraturan perundang-undangan di Indonesia, pembuat dan yang 
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mengesahkan peraturan, tujuan dibuatnya peraturan perundang-undangan, dan 
juga ruang lingkup berlakunya suatu peraturan perundang-undangan mulai dari 
peraturan tertinggi yaitu Undang-undang Dasar 1945 (UUD 1945), Ketetapan 
Majelis Permusyawaratan Rakyat (TAP MPR), Undang-undang (UU), Peraturan 
Pemerintah pengganti Undang-undang (Perpu), Peraturan Pemerintah (PP), 
Peraturan Presiden (Perpres), dan Peraturan Daerah (Perda). 
Guru selalu mengingatkan agar siswa bertanya kapanpun apabila masih 
belum memahami materi karena hanya sedikit siswa yang bertanya, maka guru 
bertanya kepada siswa untuk menggali keaktifan setiap siswa. Selain itu, guru 
juga mengingatkan siswa bahwa mencatat materi yang guru jelaskan dan tuliskan 
di papan tulis adalah kesadaran diri para siswa masing-masing. Guru tidak akan 
memaksa untuk mencatat. Sebagian besar siswa menyimak penjelasan guru 
sambil mencatatatnya setelah diperingatkan guru. Kegiatan presentasi kelas ini 
berlangsung selam 35 menit. 
(2) Tim 
Kelompok belajar yang direncanakan tidak berubah pada tindakan kedua  
ini terpaksa dirombak. Hal tersebut dikarenakan adanya konflik pada salah satu 
kelompok pada tindakan sebelumnya. Selain itu, beberapa siswa menyatakan 
tidak menyukai anggota kelompok sebelumnya. 
Pembentukan kelompok sama seperti sebelumnya yaitu dalam satu kelas 
dibagi menjadi 5 kelompok yang mana empat kelompok terdiri dari 4 siswa dan 
satu kelompok terdiri dari 5 siswa. Nama-nama kelompok pada tindakan kedua 
kali ini menggunakan nama-nama jabatan pembuat kebijakan antara lain presiden, 
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gubernur, Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR), Dewan Perwakilan Rakyat 
(DPR), dan Dewan Perwakilan Daerah (DPD). Kelompok yang terbentuk adalah 
kelompok heterogen yaitu dalam satu kelompok terdiri dari bermacam-macam 
siswa yang memiliki prestasi akademik yang berbeda. Selain itu setiap kelompok 
terdiri dari siswa laki-laki dan siswa perempuan.  
(3) Permainan Akademik (Game) 
Guru membagikan lembar permainan kepada setiap kelompok. Pada lembar 
tersebut sudah tertulis nama dan anggota kelompok. Ketua kelompok yang 
dipanggil oleh guru bertugas mengumpulkan anggotanya. Kali ini para siswa 
sangat antusias dan bersemangat untuk menyelesaikan permainan. 
Bentuk permainan pada tindakan kedua adalah mencari kata istilah 
peraturan perundang-undangan dalam susunan huruf-huruf acak. Para siswa harus 
mencari pengertian dan keterangan-keterangan yang berkaitan dengan istilah 
tersebut setelah menemukan kata istilah yang dimaksud. 
Siswa tampak lebih antusias dibandingkan pada permainan sebelumnya. 
Para siswa memanfaatkan buku teks dan buku catatan untuk mencari informasi 
tentang istilah tersebut. Diskusi aktif diantara anggota kelompok sudah terlihat 
pada semua kelompok walaupun masih ada beberapa siswa yang pasif. 
(4) Turnamen 
Turnamen pada tindakan ini adalah kuis akedemik, sama seperti pada 
turnamen tindakan pertama. Siswa yang mengikuti turnamen adalah para siswa 
yang memiliki kemampuan akademik yang setara. Aturan turnamen masih sama 
seperti sebelumnya yaitu setelah guru selesai membacakan sebuah pertanyaan, 
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siswa yang mengangkat tangan pertama kali sambil mengucapkan kata kunci 
yakni nama kelompoknya masing-masing dipersilakan menjawab, apabila 
jawabannya salah maka kelompok lain dipersilahkan menjawab dengan terlebih 
dahulu mengucapkan kata kunci kelompoknya. Guru akan bertanya pada 
penonton di belakang lalu mengkonfirmasi jawaban yang tepat apabila tiga kali 
jawaban belum ada yang tepat. Pertanyaan tersebut dianggap gugur dan tidak ada 
kelompok yang memperoleh skor. Skor yang diperoleh setiap kali jawaban benar 
adalah sepuluh tanpa adanya pengurangan skor apabila jawaban siswa salah. 
Terdapat empat kali putaran kuis. Setiap putaran adalah terdiri dari siswa 
yang memiliki kemampuan akademik yang setara. Tiap-tiap anggota kelompok 
memperoleh kesempatan dalam turnamen untuk mewakili kelompoknya. Dalam 
satu kali putaran disediakan dua pertanyaan.  Peserta turnamen berbeda setiap 
putarannya. Guru memanggil nama siswa untuk maju mewakili kelompoknya. 
Untuk putaran keempat, kelompok yang memiliki anggota lima siswa mengirim 
dua anggotanya untuk masing-masing berpartisipasi dalam menjawab satu 
pertanyaan. 
Pelaksanaan kuis akademik membuat kegiatan berlangsung meriah. Guru 
kesulitan menunjuk siswa yang mengangkat tangan sambil mengucapkan kata 
kunci. Siswa-siswa yang dibelakang berteriak-teriak tidak mau mengalah bahwa 
perwakilan kelompoknyalah yang pertama mengangkat tangan. Guru meminta 
observer untuk menentukan siswa mana yang pertama kali mengangkat tangan. 
Ada satu kelompok yang perwakilannya selalu pertama mengangkat tangan dan 
menjawab benar. Kelompok lain tidak terima dan menuduh guru tidak adil. 
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Beberapa siswa tidak mau melanjutkan turnamen. Para siswa yang memprotes 
akhirnya mengerti dan mau mengikuti turnamen kembali setelah guru membujuk 
dan menjelaskan bahwa guru tidak memihak kelompok tertentu. Terdapat juga 
pelanggaran yaitu siswa maju ke depan kelas mencoba membantu temannya 
menjawab. Guru mengatakan bahwa kelompok yang curang akan dikurangi 
nilainya 
(5) Rekognisi Tim (Pengakuan dan Penghargaan Kelompok) 
Turnamen dimenangkan oleh kelompok Majelis Permusywaratan Rakyat 
(MPR) dengan memperoleh skor 60, pemenang kedua adalah kelompok presiden 
dengan memperoleh skor 40, dan pemenang ketiga adalah kelompok Dewan 
Perwakilan Rakyat (DPR) dengan memperoleh 20 skor dengan kelompok lain 
mendapat masing-masing 10 skor dan terdapat satu kelompok yang tidak 
memperoleh skor sama sekali. Persebaran skor kumulatif kelompok masih kurang 
kompetitif. Perolehan skor tertinggi dengan skor terendah jaraknya cukup jauh. 
Pemberian hadiah dilakukan dengan memanggil perwakilan kelompok untuk maju 
ke depan kelas. Hadiah turnamen sama dengan hadiah sebelumnya yaitu sticker 
kata-kata mutiara. 
c) Kegiatan akhir 
Siswa mengerjakan soal evaluasi pelajaran pada tindakan pertama dan 
kedua terlebih dahulu sebelum kegiatan pembelajaran berakhir. Guru bertanya 
apakah ada hal-hal yang ingin ditanyakan siswa setelah selesai mengerjakan soal 
evaluasi. Siswa tidak bertanya sama sekali. Guru membimbing siswa untuk 
membuat kesimpulan. Ketua kelas diminta guru untuk memimpin doa penutup. 
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Guru memberikan motivasi pada siswa untuk senantiasa giat belajar dilanjutkan 
dengan mengucap salam dan mempersilakan siswa untuk istirahat . 
c. Hasil Pengamatan Siklus I 
Kegiatan observasi dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran PKn dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT berlangsung. Peneliti 
dibantu oleh dua orang observer melakukan pengamatan pada setiap aktivitas 
siswa dan guru menggunakan acuan lembar observasi yang telah disusun. Lembar 
observasi tersebut berupa lembar observasi keaktifan belajar siswa (lihat 
lampiran) dan lembar observasi aktivitas mengajar guru (lihat lampiran). Selain 
lembar observasi, peneliti juga membuat catatan-catatan penting yang 
menggambarkan aktivitas pembelajaran pada siklus I. 
1) Hasil Pengamatan Keaktifan Belajar Siswa 
Proses pembelajaran yang telah dilaksanakan pada tindakan pertama dan 
kedua siklus I ini berjalan dengan lancar. Siswa terlihat lebih aktif dan antusias 
mengikuti pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe TGT. Walaupun 
demikian, masih terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaannya. Berikut adalah 
hal-hal yang menjadi catatan penting pada pengamatan siklus I. 
a) Kegiatan pembelajaran secara keseluruhan berlangsung dengan lancar tetapi 
masih ada kendala-kendala yang dihadapi guru dan juga para siswa. 
b) Para siswa terlihat antusias pada tahap permainan dan turnamen akan tetapi 
masih kurang antusias dalam mengemukakan pendapat secara individu pada 
saat presentasi kelas berlangsung. 
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c) Terdapat beberapa siswa yang sulit diatur dan tidak memperhatikan guru. 
Para siswa tersebut sibuk dengan kegiatan lain di luar kegiatan pembelajaran. 
d) Sebagian siswa masih belum paham mengenai aturan dan penskoran 
turnamen. 
Peneliti memperoleh data keaktifan belajar siswa dengan menggunakan 
pedoman observasi yang telah dibuat selain memperoleh data penelitian dari 
catatan-catatan tersebut. Berdasarkan pedoman observasi yang telah diisi oleh 
observer yang selanjutnya dilakukan penghitungan skor, diperoleh data perolehan 
keaktifan belajar siswa secara keseluruhan (lihat lampiran).  
Data mentah dihitung dengan rumus penskoran yang telah ditetapkan hingga 
memperoleh skor akhir keaktifan belajar siswa pada pembelajaran PKn di kelas V 
SD Negeri Sukomulyo. Dengan demikian, proses analisis data dapat dilakukan 
dengan mudah. Berikut adalah tabel rekapitulasi data perolehan skor keaktifan 
















Tindakan 1 Tindakan 2 
Siklus I 
Skor Kriteria Ketuntasan 
1 AM 44,44 P 50 P 47,22 P BT 
2 AJ 41,66 P 44,44 P 43,06 P T 
3 AR 66,66 A 77,78 SA 72,22 A T 
4 AT 63,88 A 61,11 A 62,5 A T 
5 AN 52,77 A 58,33 A 55,56 A T 
6 DS 47,22 P 50 P 48,61 P BT 
7 FA 58,33 A 61,11 A 59,72 A T 
8 HN 50 P 63,89 A 56,94 A T 
9 HK 80,55 SA 97,22 SA 88,89 SA T 
10 JM 50 P 47,22 P 48,61 P BT 
11 KR 52,77 A 75 A 63,89 A T 
12 KM 58,33 A 72,22 A 65,28 A T 
13 KN 63,88 A 80,56 SA 72,22 A T 
14 LK 58,33 A 75 A 66,67 A T 
15 MJ 47,22 P 41,67 P 44,44 P BT 
16 MR 75 A 77,78 SA 76,39 SA T 
17 ND 47,22 P 58,33 A 52,78 A T 
18 SS 47,22 P 41,67 P 44,44 P BT 
19 SI 80,55 SA 83,33 SA 81,94 SA T 
20 WE 69,44 A 69,44 A 69,44 A T 
21 WA 47,22 P 52,78 A 50 P BT 
Rata-rata 57,275 63,76 60,52 
Skor Terendah 41,67 44,44 43,06 
Skor Tertinggi 80,56 97,22 88,89 
Sangat Pasif 0 0 0 
Pasif 9 6 7 
Aktif 10 10 11 
Sangat Aktif 2 5 3 
Ketuntasan  57,14% 71,43% 66,67% 
*Keterangan 
SA : Sangat Aktif    A : Aktif 
P : Pasif      SP : Sangat Pasif 
T : Tuntas    BT : Belum Tuntas 
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Berdasarkan tabel di atas, skor rata-rata keaktifan siswa pada tindakan 
pertama diperoleh 57,275. Skor tertinggi pada tindakan pertama adalah sebesar 
80,56 dan skor terendahnya adalah 41,67. Pada tindakan kedua, skor rata-rata 
keaktifan siswa adalah 63,76. Skor tertinggi pada tindakan kedua adalah 97,22 
dan skor terendahnya sebesar 44,44. 
Data hasil observasi pada tindakan pertama dan kedua digabungkan untuk 
memperoleh skor akhir penelitian siklus I. Rata-rata skor keaktifan siswa pada 
siklus I adalah sebesar 60,52. Skor tertinggi  yang diraih adalah sebesar 88,89 dan 
skor terendahnya adalah sebesar 43,06. Ketiga skor rata-rata keaktifan belajar 
PKn tersebut sudah masuk dalam kategori aktif akan tetapi persentase ketuntasan 
minimal keaktifan belajar PKn masih belum tercapai. Walaupun demikian, terjadi 
peningkatan skor dan persentase keaktifan belajar siswa kelas V SD Negeri 
Sukomulyo. Peningkatan persentase keaktifan belajar PKn pada siklus I dapat 
dilihat pada gambar 5. 
 











































Berdasarkan tabel dan diagram di atas, tidak ada siswa yang masuk dalam 
kategori sangat pasif pada tindakan pertama dan kedua. Jumlah siswa yang 
termasuk dalam kategori pasif pada tindakan pertama ada sembilan siswa 
(42,86%) dan enam siswa (28,57%) pada tindakan kedua. Jumlah siswa yang 
termasuk kategori aktif ada sepuluh (47,62%) pada tindakan pertama maupun 
tindakan kedua. Pada kategori sangat aktif ada dua siswa (9,52%) pada tindakan 
pertama dan ada lima (23,8%) pada tindakan kedua.  
Persentase gabungan siklus I diperoleh setelah data keaktifan belajar siswa 
antara tindakan pertama dan tindakan kedua digabungkan. Berdasarkan hasil 
tersebut, diketahui bahwa tidak ada satupun siswa yang masuk dalam kategori 
sangat pasif. Siswa yang termasuk dalam kategori pasif berjumlah tujuh siswa 
(33,33%), siswa yang termasuk dalam kategori aktif berjumlah 12 siswa (57,15 
%), dan sejumlah tiga siswa (14,28 %) masuk dalam katgori sangat aktif. Secara 
keseluruhan, persentase keaktifan siswa yang belum tuntas adalah 33,33%, 
sedangkan persentase keaktifan siswa yang sudah tuntas adalah 66,67%. 
Persentase keaktifan siswa yang mencapai ketuntasan minimal tersebut masih di 
bawah target, yakni 75% atau sedikitnya 16 siswa. Oleh karena itu perlu 
dilakukan tindakan lanjutan pada siklus II.   
2) Pengamatan  Aktivitas Guru Pada Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT  
Pengamatan aktivitas mengajar guru dilakukan untuk mengetahui sejauh 
mana keterlaksanaan tindakan yang dilakukan oleh guru sudah sesuai dengan 
langkah-langkah pembelajaran yang sudah direncanakan dalam Rancangan 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Guru sudah mengetahui aspek-aspek penilaian 
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pada lembar observasi kegiatan sehingga proses pembelajaran berjalan dengan 
baik sesuai dengan perencanaan. 
Hasil observasi aktifitas guru pada siklus II menunjukkan bahwa guru sudah 
menerapkan langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe TGT dan aspek-aspek 
penilaian pada lembar observasi sudah dilakukan semua. Berikut adalah aspek-
aspek yang sudah dilakukan oleh guru. 
a) Penguasaan materi pembelajaran sudah baik.  
b) Bahasa yang digunakan mudah dipahami oleh siswa.  
c) Pembagian kelompok heterogen sudah sesuai dengan kaidah pengelompokan 
pembelajaran kooperatif tipe TGT yaitu dengan memperhatikan tingkat 
kemampuan akademik para siswa yang beragam. 
d) Guru memiliki keterampilan yang cukup dalam membimbing diskusi pada 
kegiatan belajar kelompok dan mampu mengembangkan sikap peduli dan 
tanggung jawab siswa.  
e) Penghargaan kelompok yang diberikan oleh guru juga sudah sesuai dengan 
kriteria kelompok.  
f) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran ketika kegiatan awal. Pengarahan 
dan informasi yang diberikan oleh guru tentang aturan turnamen sudah jelas. 
g) Pada kegiatan akhir guru sudah membimbing siswa untuk membuat rangkuman 
dan kesimpulan hasil belajar. 
Secara keseluruhan, seluruh tahapan pembelajaran PKn menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT pada siklus I di kelas V SD Negeri 
Sukomulyo sudah baik walaupun masih belum efektif dan perlu adanya evaluasi. 
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d. Refleksi  
Refleksi dilakukan untuk mengetahui keberhasilan dan kendala proses 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran koopertif tipe TGT. Berdasarkan 
hasil observasi pada siklus I, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 
pada pembelajaran PKn di kelas V SD Negeri Sukomulyo telah meningkatkan 
keaktifan belajar siswa dengan cukup signifikan. Skor rata-rata sebelum 
dilakukannya tindakan adalah 48,15 telah meningkat menjadi 57,275 pada 
tindakan pertama dan 63,76 pada tindakan kedua. Skor rata-rata gabungan pada 
siklus I adalah 60,52. 
 Persentase keaktifan siswa sebesar 28,57% masuk kategori pasif dan 
71,43% masuk kategori aktif. Walaupun demikian, hasil observasi tersebut masih 
belum mencapai target kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 75% atau 
sedikitnya 16 siswa masuk kategori aktif. 
Penerapan pendekatan pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Game 
Tournament) dalam pembelajaran PKn untuk meningkatkan keaktifan siswa perlu 
dilanjutkan ke siklus II dengan merancang perencanaan yang lebih baik lagi serta 
mengevaluasi kekurangan dan kendala yang muncul pada siklus pertama. 








Tabel 10. Permasalahan dan Upaya Perbaikan Pembelajaran pada Siklus I 
No. Kendala-kendala Pada Siklus I Upaya Perbaikan Siklus I 
1. Siswa masih pasif dan kurang 
percaya diri untuk bertanya kepada 
guru maupun temannya berkaitan 
materi yang sedang dipelajari 
Guru menciptakan suasana diskusi 
yang lebih intens dalam presentasi 
materi pelajaran. Selain itu, 
pemberian reward pada siswa yang 
bertanya diharapkan mampu 
mendorong siswa untuk bertanya. 
2. Siswa tidak menyukai pembagian 
kelompok heterogen oleh guru. 
Masih terdapat beberapa siswa 
yang tidak suka jika berkelompok 
dengan siswa tertentu. 
Guru membentuk kelompok baru 
pada setiap tindakan. Diharapkan 
siswa tidak merasa bosan dan mampu 
beradaptasi dengan siapa saja 
anggota sekelompoknya. 
3. Para siswa sangat antusias dalam 
mengikuti turnamen tetapi sebagian 
siswa belum mampu menaati 
peraturan turnamen. 
Memberikan sanksi bagi siswa yang 
tidak tertib dan melanggar peraturan 
yakni pengurangan skor yang akan 
berimbas pada kelompoknya. 
4. Pelaksanaan pembelajaran PKn 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT membutuhkan 
waktu yang cukup lama sehingga 
penerapan setiap tahapan kurang 
maksimal. 
Pembuatan jadwal baru dengan 
menambah waktu pembelajaran dan 
pemetaan waktu tahapan-tahapan 
pembelajaran yang dibuat agar lebih 
efisien. 
 
5. Permainan akademik pada siklus I 
kurang menarik. 
Mengembangkan permainan 
akademik yang lebih menarik dan 
lebih merangsang keaktifan siswa. 
 
 Berdasarkan hasil refleksi di atas, perlu adanya upaya perbaikan 
pembelajaran PKn melalui pendekatan pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams 
Game Tournament) pada siklus II. Berikut adalah upaya-upaya perbaikan 
pembelajaran PKn pada siklus II. Usaha-usaha perbaikan tersebut, diharapkan 
mampu meningkatkan keaktifan belajar siswa dan juga memperbaiki kekurangan 
pada siklus I. Target penelitian masih belum tercapai sehingga tindakan 
dilanjutkan pada siklus II. 
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3. Penelitian Siklus II 
 Pelaksanaan pembelajaran PKn menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT di kelas V SD Negeri Sukomulyo pada siklus II dilakukan 
dalam dua kali tindakan. Tindakan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 17 
November 2017 dan tindakan kedua pada hari Senin, 20 November 2017. 
Pembelajaran PKn pada siklus kedua ini, guru PKn sepenuhnya memberikan 
pengajaran kepada siswa setelah sebelumnya masih mempelajari tahapan-tahapan 
pembelajaran kooperatif tipe TGT. Sedangkan peneliti bertindak sebagai observer 
dengan dibantu oleh dua orang observer. 
a. Perencanaan 
Perencanaan dibuat untuk memperbaiki kekurangan dan kelemahan yang 
muncul pada siklus tersebut setelah melalui tahap refleksi pada siklus pertama.  
Perencanaan pada siklus II dalam penelitian ini antara lain: 
1) Menentukan metode pembelajaran yang sesuai pelaksanaan pembelajaran 
PKn melalui model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament 
(TGT); 
2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) PKn dengan materi 
peraturan perundang-undangan sesuai KD 2.2 yaitu memberikan contoh 
peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan daerah, seperti pajak, anti 
korupsi, lalu lintas, larangan merokok; 
3) Membuat dafar kelompok heterogen yang baru sesuai dengan kaidah 




4) Merancang permainan akademik yang berbeda dan lebih menarik dari siklus 
I; 
5) Membuat soal kuis turnamen beserta kunci jawabannya dan lembar skor 
turnamen; dan 
6) Membuat soal evaluasi sesuai kompetensi dasar yang telah ditetapkan. 
b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilaksanakan dalam dua kali tindakan. 
Berikut adalah pembahasan tentang pelaksanaan tindakan siklus I dan siklus II: 
1) Tindakan 1 
Tindakan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 20 November 2017. 
Pembelajaran berlangsung selama 3 jam pelajaran yakni pada pukul 07.35 sampai 
dengan pukul 9.35 dengan jeda istirahat selama 15 menit. Materi yang 
disampaikan dalam tindakan pertama ini adalah tentang peraturan perundang-
undangan tingkat pusat dan daerah.  
a) Kegiatan Awal 
Kegiatan pembelajaran diawali dengan salam, berdoa, dan menyanyikan 
lagu wajib Indonesia Raya. Dilanjutkan dengan pemasangan mahkota nomor 
absen pada setiap siswa. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya kepada para 
siswa apa yang para siswa ketahui tentang peraturan pusat dan peraturan daerah. 
Para siswa menjawab secara kompak dan mantap bahwa peraturan pusat adalah 
peraturan yang dibuat oleh pemerintah pusat dan peraturan daerah dibuat oleh 
pemerintah daerah. Guru mengonfirmasi jawaban para siswa dengan menambah 
keterangan lalu bertanya kepada siswa, apa saja contoh peraturan pusat dan 
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peraturan daerah. Para siswa memberikan contoh macam-macam peraturan tingkat 
pusat dan daerah. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada tindakan 
pertama siklus II yaitu tentang peraturan perundang-undangan di tingkat pusat dan 
daerah dan memberikan informasi bahwa siswa yang banyak bertanya dan tertib 
akan diberi penghargaan sedangkan siswa tidak tertib akan mendapatkan sanksi. 
Kegiatan awal ini berlangsung selama 5 menit. 
b) Kegiatan Inti 
(1) Presentasi Kelas 
Pada tindakan pertama siklus II ini, materi yang dipresentasikan adalah 
tentang peraturan perundang-undangan pusat dan daerah. Presentasi kelas diawali 
dengan salah seorang siswa diminta membaca nyaring materi yang ada pada buku 
PKn. Siswa-siswa lainnya membaca dalam hati sambil mendengarkan siswa 
tersebut. Tiga siswa mendapatkan tugas untuk membaca nyaring secara 
bergantian. Siswa yang ditunjuk guru tersebut adalah siswa yang tidak fokus pada 
saat kegiatan pembelajaran berlangsung.  
Pelaksanaan tindakan siklus II lebih mengutamakan diskusi yang 
merangsang siswa untuk bertanya, menjawab, berpendapat, dan menanggapi 
pendapat orang lain. Sebelum menjelaskan, guru selalu bertanya terlebih dahulu 
kepada para siswa yang bertujuan untuk menggali pengetahuan para siswa. Guru 
mengonfirmasi dan menjelaskan materi pelajaran secara singkat sembari 
menuliskan ringkasan materi pada papan tulis setelah para siswa berani 
berpendapat. 




Pembentukan kelompok heterogen pada siklus II ini berdasarkan hasil 
pengamatan keaktifan belajar siswa pada siklus I. Terdapat lima kelompok yang 
dibentuk. Setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa dengan tingkat keaktifan yang 
berbeda-beda. Dalam satu kelompok heterogen terdiri dari siswa yang sangat 
aktif, aktif, pasif, dan sangat pasif. Setiap tindakan akan dibentuk kelompok baru 
yang memiliki anggota kelompok yang berbeda dari tindakan sebelumnya sesuai 
dengan perencanaan siklus II. Hal tersebut bertujuan untuk melatih siswa bekerja 
sama, disiplin, dan toleransi. Siswa harus siap menerima dan membaur dengan 
semua temannya. Pergantian anggota kelompok tersebut juga bertujuan 
mengurangi konflik antar kelompok yang pernah terjadi pada siklus sebelumnya. 
Terdapat lima kelompok yang terdiri masing-masing empat sampai lima siswa. 
(3) Permainan Akademik (game) 
Bentuk permainan akademik pada tindakan pertama siklus II adalah teka-
teki silang peraturan perundang-undangan. Guru membagikan selembar kertas 
yang berisi teka-teki silang kepada masing-masing kelompok. Peraturan 
permainannya adalah setiap kelompok diperbolehkan menggunakan sumber 
belajar yang ada seperti buku pelajaran dan buku saku Undang-undang Dasar 
1945. Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa para siswa sangat antusias 
berdiskusi dan mencari jawaban teka-teki silang. Waktu untuk mengerjakan 






Tahapan dan aturan turnamen pada siklus II masih sama dengan turnamen 
pada siklus I yaitu berupa kuis akademik. Dikarenakan pelaksanaan pada siklus I 
masih terdapat kendala yaitu para siswa tidak tertib dengan peraturan. Turnamen 
kali ini menerapkan aturan tegas yaitu pengurangan skor. Pada awal kuis masih 
terdapat siswa yang tidak mendapat giliran turnamen mencoba mempengaruhi 
guru bahwa temannya adalah yang pertama kali mengangkat tangan. Siswa 
tersebut langsung diberi sanksi dengan pengurangan skor kumulatif pada 
kelompoknya. Walaupun pada awalnya sebagian siswa kecewa karena 
mendapatkan hukuman pengurangan skor, pada akhirnya para siswa tersebut 
menerima konsekuensi dari melanggar aturan. Hal tersebut efektif memberikan 
efek jera pada siswa lain agar tetap tenang dan menaati peraturan. 
(5) Rekognisi 
Skor kumulatif dihitung dari skor permainan teka-teki silang dan turnamen 
akademik. Perolehan skor kali ini lebih kompetitif yakni skor antar kelompok 
tidak jauh berbeda. Pemenang pertama pada pertemuan kali ini memperoleh skor 
55 skor, pemenang kedua memperoleh skor 50 skor, dan pemenang ketiga 
memperoleh skor 40. Sedangkan dua kelompok lainnya memperoleh skor masing-
masing 35 skor.  
Pemberian penghargaan dilakukan dengan memanggil setiap perwakilan 
kelompok pemenang ke depan kelas. Guru memberikan bingkisan hadiah kepada 
masing-masing wakil pemenang. Hadiah pada siklus kedua adalah sticker dengan 
tulisan SD N Sukomulyo dan sticker kata-kata mutiara tokoh pahlawan bangsa. 
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Para siswa senang dengan hadiah tersebut dan kelompok yang tidak memperoleh 
hadiah menjadi terpacu untuk menjadi kelompok pemenang. 
c) Kegiatan Akhir 
Guru membagikan lembar soal kepada para siswa untuk dikerjakan di 
rumah sebagai PR. Guru bertanya apakah ada hal-hal yang ingin ditanyakan siswa 
setelah selesai membagikan soal evaluasi. Terdapat dua orang siswa yang 
bertanya bukan tentang materi pembelajaran melainkan apakah pada pertemuan 
selanjutnya masih berkelompok dan menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe TGT. Guru menjelaskan bahwa pertemuan selanjutnya masih menerapkan 
pembelajaran kooperatif tipe TGT. Jika siswa masih pasif maka akan diterapkan 
lagi.  
Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan pembelajaran. Para 
siswa mengungapkan kesimpulan secara bersama-sama. Guru meminta ketua 
kelas untuk memimpin doa penutup. Guru memberikan motivasi pada siswa untuk 
senantiasa giat belajar serta mengucap salam dan mempersilakan siswa untuk 
istirahat. 
2) Tindakan 2 
Tindakan kedua siklus II dilaksanakan pada hari Senin, 27 November 2017 
pada pukul 07.35-08.45 Waktu Indonesia Barat (WIB). Materi yang disampaikan 
dalam tindakan kedua ini adalah keseluruhan materi yang telah dipelajari pada 





a) Kegiatan Awal 
Kegiatan pembelajaran diawali salam, berdoa, dan menyanyikan lagu wajib 
Indonesia Raya. Setiap siswa mengenakan mahkota nomor absen di kepalanya 
masing-masing. Guru bertanya tentang pelajaran yang sebelumnya setelah para 
siswa duduk dengan tenang di bangkunya masing-masing. Beberapa siswa 
menjawab ada pekerjaan rumah dan menginginkan adanya pembahasan pekerjaan 
rumah secara bersama-bersama. Siswa dan guru membahas pekerjaan rumah yang 
terdiri dari lima soal. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada tindakan 
kedua siklus II itu yaitu membahas keseluruhan materi peraturan perundang-
undangan setelah selesai mengoreksi dan membahas soal bersama.  
b) Kegiatan Inti 
(1) Presentasi Kelas 
Materi  yang dipresentasikan oleh guru adalah rangkuman dari keseluruhan 
materi yang telah dipelajari dari awal tindakan sampai tindakan terakhir kali yaitu 
pada tindakan pertama siklus II. Tanya jawab dan diskusi antara guru dengan para 
siswa mendominasi kegiatan presentasi kelas. Guru menjelaskan materi dan 
mengonfirmasi pendapat serta jawaban para siswa yang muncul.  Pada 
kesempatan ini, para siswa diberikan waktu untuk bertanya sebanyak mungkin 
mengenai apa yang belum diketahuinya. 
(2) Tim  
Susunan anggota kelompok pada tindakan kedua siklus II ini berbeda 
dengan tindakan sebelumnya. Pembentukan kelompok heterogen pada siklus II ini 
masih berdasarkan hasil pengamatan keaktifan belajar siswa pada siklus I, hanya 
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saja penentuan anggota kelompok diacak untuk menyusun kelompok baru yang 
berbeda anggotanya dari tindakan sebelumnya. Terdapat lima kelompok yang 
terdiri dari 4-5 siswa dengan tingkat keaktifan yang beragam. Pembentukan 
kelompok tersebut memungkinkan siswa untuk memperoleh pengalaman baru 
bekerja sama dengan teman yang berbeda-beda. 
(3) Permainan Akademik (Game) 
Permainan akademik pada tindakan kedua siklus II ini adalah menganalisis 
peraturan. Terdapat lima amplop yang terdiri dari peraturan yang berbeda-beda 
yaitu kebijakan larangan merokok, kebijakan pembayaran pajak, peraturan berlalu 
lintas, peraturan tentang anti korupsi, dan peraturan perpajakan. Setiap kelompok 
memperoleh satu amplop secara acak.  
Setiap anggota kelompok menganalisis pengertian suatu peraturan, pasal 
dalam UU/Perda, cara menaati, dan bagaimana sanksi apabila melanggar 
peraturan ataupun kebijakan tersebut. Bentuk permainan akademik tersebut efektif 
untuk membuat siswa menjadi lebih aktif berdiskusi dan bertanya pada siswa 
lainnya maupun guru. Setiap siswa mencari informasi melalui sumber belajar 
yang ada yaitu buku pelajaran.  
(4) Turnamen 
Bentuk turnamen pada setiap siklus adalah kuis akademik. Masih sama 
seperti pada tindakan sebelum-sebelumnya, tahapan dan aturan turnamen tidak 
jauh berbeda. Guru memanggil lima nama siswa untuk mewakili kelompoknya 
maju dalam turnamen kuis akademik. Putaran pertama tersebut terdiri dari 
kelompok homogen dimana siswa tersebut masuk kategori sangat aktif.  
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Satu putaran terdiri dari dua soal kuis. Kelompok homogen selanjutnya 
maju untuk mengikuti kuis turnamen akademik setelah selesai satu putaran. 
Kegiatan tersebut berlangsung hingga empat kali putaran yang terdiri dari empat 
kelompok homogen yang berbeda. Soal-soal kuis turnamen adalah keseluruhan 
materi mulai dari siklus I tindakan pertama hingga pokok bahasan yang dibahas 
pada tindakan kedua siklus II ini. 
(5) Penghargaan (Rekognisi) 
Pada tindakan kedua siklus II, perolehan skor sangat kompetitif yaitu 
pemenang pertama memperoleh 70 skor, pemenang kedua terdiri dari dua 
kelompok yang memperoleh skor 60, dan pemenang ketiga juga terdiri dari dua 
kelompok yang memperoleh skor sama yakni 55 skor. Pemberian penghargaan 
dilakukan dengan memanggil perwakilan kelompok pemenang ke depan kelas. 
Guru memberikan bingkisan hadiah kepada masing-masing wakil pemenang. 
Hadiah pada siklus kedua masih sama pada tindakan kedua yaitu sticker dengan 
tulisan SD N Sukomulyo dan kata-kata mutiara tokoh pahlawan.  
c) Kegiatan Akhir 
Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan guru bersama dengan murid 
membuat kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari. Lalu guru 
memberikan informasi bahwa pertemuan yang ini adalah pertemuan terakhir 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Pada pertemuan yang 
akan datang membahas mengenai persiapan Ujian Akhir Semester (UAS). Guru 
mengakhiri kegiatan pembelajaran PKn dengan memberikan motivasi agar siswa 
giat belajar dan diakhiri dengan mengucapkan salam. 
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c. Hasil Pengamatan Siklus II 
Kegiatan pengamatan pada siklus II masih sama dengan pengamatan siklus 
I. Peneliti dibantu oleh dua orang observer yang telah melakukan pengamatan 
pada setiap aktivitas siswa dan guru menggunakan acuan lembar observasi yang 
telah disusun (lampiran 1 dan 2) 
1) Hasil Pengamatan Keaktifan Belajar Siswa 
Secara umum, proses pembelajaran yang telah dilaksanakan pada tindakan 
pertama dan kedua siklus II ini berjalan dengan cukup lancar. Siswa terlihat lebih 
aktif dan antusias mengikuti pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe 
TGT dibandingkan pada pelaksanaan siklus I. Kendala-kendala pada siklus I 
sudah dievaluasi dan dilakukan upaya perbaikan sesuai hasil refleksi pada siklus I. 
Berikut adalah hal-hal yang menjadi catatan penting pada pengamatan siklus I. 
a) Kegiatan pembelajaran secara keseluruhan berlangsung dengan lancar. 
b) Para siswa terlihat sangat antusias pada setiap tahapan pembelajaran 
kooperatif tipe TGT 
c) Siswa mudah diatur dan mampu melaksanakan peraturan yang sudah dibuat 
bersama sebelumnya. 
d) Penerapan reward dan punishment sangat efektif membuat suasana kelas 
kondusif. 
e) Alokasi waktu pembelajaran sudah sesuai perencanaan.  
Kegiatan pembelajaran pada Siklus II dapat dikatakan lebih baik daripada 
kegiatan pembelajaran pada siklus I setelah dilakukan refleksi dan upaya 
perbaikan. Siswa dan guru telah mengerti dan memahami tahapan-tahapan 
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pembelajaran kooperatif tipe TGT yang merupakan model pembelajaran baru bagi 
para siswa.  
Keseluruhan data-data kuantitatif pada siklus II (lampiran) yang telah 
terkumpul dihitung dan dibuat skor sesuai rumus penskoran yang telah ditetapkan 
sehingga memudahkan proses analisis data keaktifan belajar siswa kelas V SD 
Negeri Sukomulyo pada pembelajaran PKn. Berikut adalah hasil rekapitulasi skor 























Tindakan 1 Tindakan 2 
Siklus II 
Skor Kriteria Ketuntasan 
1 AM 50 P 61,11 A 55,56 A T 
2 AJ 47,22 P 50 P 48,61 P BT 
3 AR 75 A 80,56 SA 77,78 SA T 
4 AT 83,33 SA 83,33 SA 83,33 SA T 
5 AN 86,11 SA 75 A 80,56 SA T 
6 DS 66,67 A 72,22 A 69,44 A T 
7 FA 83,33 SA 83,33 SA 83,33 SA T 
8 HN 88,89 SA 91,67 SA 90,28 SA T 
9 HK 94,44 SA 97,22 SA 95,83 SA T 
10 JM 50 P 47,22 P 48,61 P BT 
11 KR 86,11 SA 83,33 SA 84,72 SA T 
12 KM 77,78 SA 75 A 76,39 SA T 
13 KN 91,67 SA 86,11 SA 88,89 SA T 
14 LK 83,33 SA 80,56 SA 81,94 SA T 
15 MJ 47,22 P 69,44 A 58,33 A T 
16 MR 86,11 SA 94,44 SA 90,28 SA T 
17 ND 75 A 75 A 75 A T 
18 SS 47,22 P 47,22 P 47,22 P BT 
19 SI 94,44 SA 91,67 SA 93,06 SA T 
20 WE 83,33 SA 88,89 SA 86,11 SA T 
21 WA 75 A 72,22 A 73,61 A T 
Rata-rata 74,87 76,46 75,66 
Skor Terendah 47,22 47,22 48,61 
Skor Tertinggi 94,44 97,22 95,83 
Sangat Pasif 0 0 0 
Pasif 5 3 3 
Aktif 4 7 5 
Sangat Aktif 12 11 13 
Persentase  76,19% 85,71% 85,71% 
*Keterangan 
SA : Sangat Aktif    A : Aktif 
P : Pasif      SP : Sangat Pasif 




Pada tindakan pertama siklus II, skor rata-rata keaktifan siswa adalah 74,87. 
Skor tertinggi dan terendah pada tindakan pertama masing-masing sebesar 94,44 
dan 47,22. Pada tindakan kedua, skor rata-rata keaktifan siswa adalah 76,46. Skor 
tertinggi pada tindakan kedua adalah 97,22 dan skor terendahnya sebesar 47,22.  
Data hasil observasi pada tindakan pertama dan kedua tersebut digabungkan 
untuk memperoleh data akhir penelitian siklus II. Skor rata-rata keaktifan siswa 
pada siklus II adalah sebesar 75,66. Skor tertinggi yang diraih yaitu sebesar 95,83 
sedangkan skor terendahnya 48,61. Perolehan skor rata-rata keaktifan belajar PKn 
pada siklus II termasuk dalam kategori sangat aktif. Diagram berikut adalah 
persentase keaktifan belajar PKn pada siklus II. 
 
Gambar 7. Persentase Keaktifan Belajar Siswa Siklus II 
Berdasarkan hasil pengamatan siklus II, tidak ada siswa yang masuk dalam 
kategori sangat pasif pada tindakan pertama maupun kedua. Jumlah siswa yang 
termasuk dalam kategori pasif pada tindakan pertama ada lima siswa (23,81%) 
















































kategori aktif ada empat (19,05%) pada tindakan pertama dan tujuh siswa 
(33,33%) pada tindakan kedua. Pada kategori sangat aktif terdapat 12 siswa 
(57,14%) pada tindakan pertama dan ada 11 (52,38%) pada tindakan kedua.  
Hasil perhitungan persentase gabungan siklus II diperoleh setelah data 
keaktifan belajar siswa antara tindakan pertama dan tindakan kedua digabungkan. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak ada satupun siswa yang masuk dalam 
kategori sangat pasif. Siswa yang termasuk dalam kategori pasif berjumlah tiga 
siswa (14,29%), siswa yang termasuk dalam kategori aktif berjumlah lima siswa 
(23,81%), dan sebanyak tigabelas siswa (61,9%) masuk dalam katgori sangat 
aktif. Secara keseluruhan, persentase keaktifan siswa yang belum tuntas adalah 
14,29%, sedangkan persentase keaktifan siswa yang sudah tuntas adalah 85,71%. 
Persentase keaktifan belajar PKn siswa kelas V SD Negeri Sukomulyo pada siklus 
II telah mencapai lebih dari persentase ketuntasan minimal yaitu 75%. Dengan 
demikian, tindakan dihentikan pada siklus II.   
d. Refleksi  
Penerapan pembelajaran pada siklus II secara keseluruhan sudah lebih baik 
dan mencapai kriteria keberhasilan tindakan. Persentase keaktifan belajar PKn 
siswa meningkat setelah dilakukan upaya perbaikan. Kendala-kendala yang 
muncul pada siklus sebelumnya sudah dapat diatasi. Berikut adalah hasil 
perbaikan pada siklus II. 
1. Keaktifan bertanya siswa meningkat berkat pemberian reward oleh guru. 
2. Siswa mampu beradaptasi dan bekerjasama dengan anggota kelompok yang 
yang memiliki kemampuan beragam. 
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3. Siswa lebih tertib dengan menaati peraturan yang telah disepakati 
sebelumnya. 
4. Bentuk permainan akademik yang menarik dan bervariasi dapat 
meningkatkan keaktifan siswa. 
5. Alokasi waktu pelaksanaan setiap tahapan pembelajaran kooperatif tipe TGT 
sudah efektif. 
Berdasarkan hasil persentase keaktifan belajar PKn siswa kelas V SD 
Negeri Sukomulyo, dinyatakan penelitian ini berhasil karena 85,71% dari 21 
siswa sudah mencapai kriteria keberhasilan. Oleh karena itu, penelitian ini 
dihentikan pada siklus II.  
4. Analisis Data Hasil Observasi 
Data hasil observasi yang diperoleh pada penelitian ini adalah keseluruhan 
hasil observasi yang dilakukan sebelum dilakukan tindakan hingga akhir siklus II. 
Data-data yang diperoleh adalah data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif 
pada penelitian ini diperoleh melalui lembar observasi siswa. Sedangkan data 
kualitatif diperoleh melalui catatan lapangan. 
 













Pra Tindakan Siklus I Siklus II
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Hasil skor rata-rata keaktifan belajar PKn sebelum dilakukan tindakan 
adalah sebesar 48,15. Skor rata-rata keaktifan belajar siswa kelas V SD Negeri 
Sukomulyo meningkat menjadi 60,52 pada siklus I dan 75,66 pada siklus II 
setelah dilaksanakan pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Game 
Tournament). Peningkatan skor rata-rata keaktifan tersebut berbanding lurus 
dengan peningkatan persentase keaktifan belajar PKn.  
 
Gambar 9. Perbandingan Peningkatan Persentase Keaktifan Belajar PKn 
 
Berdasarkan diagram di atas, persentase keaktifan belajar PKn siswa kelas 
V SD Negeri Sukomulyo meningkat pada setiap siklus. Persentase keaktifan 
belajar PKn pra tindakan adalah 28,57% meningkat menjadi 66,67% pada siklus I. 
Walaupun telah meningkat, persentase keaktifan belajar pada siklus I masih di 
bawah indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu 75%. Persentase keaktifan 
belajar PKn meningkat lagi menjadi 85,71% pada siklus II setelah dilakukan 
refleksi dan usaha perbaikan. Peningkatan keaktifan pada siklus II telah berhasil 




































C. Pembahasan  
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Game 
Tournament) di kelas V SD Negeri Sukomulyo telah terbukti meningkatkan 
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran PKn. Penelitian tindakan kelas ini 
telah dilaksanakan dalam dua kali siklus. Setiap siklus yaitu siklus I dan siklus II 
dilakukan masing-masing dalam dua kali tindakan. Keaktifan belajar siswa 
tergolong masih rendah sebelum dilakukannya tindakan mengalami peningkatan 
pada setiap siklusnya. 
Kondisi awal keaktifan belajar PKn sebelum dilakukan tindakan, hanya ada 
6 dari 21 siswa yang berhasil masuk dalam kategori aktif. Sedangkan 15 dari 21 
siswa lainnya masuk dalam kategori pasif. Persentase keaktifan belajar PKn siswa 
kelas V SD Negeri Sukomulyo hanya 28,57%. Sementara skor rata-rata keaktifan 
belajar PKn sebesar 48,15. Perolehan skor rata-rata tersebut termasuk dalam 
kategori pasif. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa 
memiliki keaktifan belajar rendah dalam kegiatan pembelajaran PKn di kelas V 
SD Negeri Sukomulyo dan perlu ditingkatkan. 
Keaktifan belajar PKn siswa SD Negeri Sukomulyo perlu ditingkatkan 
setelah diketahui bahwa keaktifan belajar para siswa rendah. Menurut Marno & 
Idris (2016: 148), cara mengaktifkan belajar siswa adalah dengan memberikan 
berbagai pengalaman belajar yang bermakna dan bermanfaat bagi kehidupan 
siswa dengan memberikan rangsangan tugas, tantangan, memecahkan masalah, 
atau mengembangkan pembiasaan. Lebih lanjut, Isjoni (2012: 23) menyatakan 
bahwa pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang dapat 
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mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada siswa (student 
centered), terutama untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan guru dalam 
mengaktifkan siswa yang tidak dapat bekerjasama dengan orang lain, siswa yang 
agresif, dan tidak peduli pada yang lain. Oleh karena itu, peneliti bersama dengan 
guru pengampu mata pelajaran PKn memutuskan untuk menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Game Tournament) di kelas V SD 
Negeri Sukomulyo. 
Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang menerapkan 
konsep pengajaran oleh teman sebaya (peer teaching). Proses belajar mengajar 
tidak selalu harus berasal dari guru. Siswa dapat saling mengajar antar siswa. 
Pengajaran oleh teman sebaya  (peer teaching) ternyata lebih efektif daripada 
pengajaran oleh guru (Lie, 2004: 12). Melalui pembelajaran kooperatif khususnya 
tipe TGT (Teams Game Tournament), siswa diberi kesempatan untuk saling 
bekerja sama dalam setiap tahapan pembelajaran. 
Tahapan dalam pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Game 
Tournament) ada lima yaitu tahap presentasi kelas, tahap pembentukan tim, tahap 
permainan, tahap turnamen, dan tahap rekognisi. Pada tahap presentasi kelas, para 
siswa sudah mulai berani untuk bertanya, menjawab, dan menanggapi. Kegiatan 
diskusi dalam tahap presentasi terjadi melalui dukungan guru. Guru harus pintar 
dalam menarik perhatian siswa. Guru harus banyak bertanya untuk mendorong 
siswa mengemukakan gagasan-gagasannya ntuk menciptakan suasana diskusi 
aktif. Apabila siswa belum berani mengemukakan pendapatnya, guru dapat 
menunjuk individu-individu yang belum aktif berpendapat. Pemberian 
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kesempatan untuk bertanya ataupun menjawab tersebut cukup efektif dalam 
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih mengaktifkan siswa dalam 
penelitian ini.  
Tahap kedua dalam pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Game 
Tournament)  adalah pembentukan tim. Pembentukan kelompok heterogen 
berdasarkan tingkat kecerdasan, keaktifan, dan jenis kelamin menjadikan setiap 
tim mempunyai kekuatan yang sama untuk berkompetisi. Webb (Huda, 2013: 
270) menyatakan bahwa dalam kelompok yang di dalamnya terdiri dari para 
anggota dengan kemampuan beragam, bantuan dari anggota yang berkemampuan 
tinggi kepada anggota berkemampuan rendah ternyata lebih intens daripada 
kelompok yang di dalamnya terdapat para anggota yang berkemampuan relatif 
seragam.   
Pembentukan tim dalam penelitian ini telah sesuai dengan kaidah 
pembagian kelompok pembelajarn kooperatif yaitu tim yang terdiri dari berbagai 
latar belakang prestasi belajar dan jenis kelamin. Walaupun dalam 
pelaksanaannya ada siswa yang tidak dapat membaur dengan anggota 
kelompoknya yang telah dibagi oleh guru, akan tetapi kegiatan pembelajaran 
dapat berjalan dengan lancar setelah siswa tersebut diberi pengertian oleh guru. 
Untuk menghindari hal tersebut terulang kembali, maka terjadi perubahan anggota 
kelompok  setiap pertemuannya.  
Aktivitas dalam pembelajaran kooperatif tidak terlepas dari kegiatan 
diskusi. Menurut Jarolimek & Parker (Isjoni, 2012: 116) kegiatan diskusi adalah 
unsur terpenting dalam pembelajaran kooperatif. Kegiatan diskusi mengandung 
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keanekaragaman dan sudut pandang dari berbagai anggota kelompok. Kegiatan 
diskusi dalam pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih sering muncul dalam tahap 
presentasi kelas dan permainan tim. Kegiatan diskusi terkadang sulit dimunculkan 
dalam proses pembelajaran. Ngalimun (2013:167) menyarankan guru untuk 
mengusahakan dinamika kelompok kohesif dan kompak, serta tumbuh rasa 
kompetisi antar kelompok, suasana diskusi nyaman dan menyenangkan seperti 
dalam kondisi permainan (games) yaitu dengan cara guru bersikap terbuka, 
ramah, lembut, santun, dan ada sajian bodoran. Siswa menyajikan hasil kerja 
kelompok untuk memunculkan diskusi kelas setelah selesai kerja kelompok. 
Tahap ketiga dalam pembelajaran kooperatif tipe TGT adalah permainan 
akademik. Tahap tersebut adalah ciri utama dari pembelajaran kooperatif tipe 
TGT. Fathurrohman (2015: 55) menyatakan bahwa aktivitas belajar dengan 
permainan yang dirancang dalam pembelajaran kooperatif model TGT dapat 
menggairahkan semangat belajar, memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks, 
dan menumbuhkan tanggung jawab, kejujuran, kerjasama, persaingan sehat, serta 
keterlibatan belajar aktif. Dalam penelitian ini, keaktifan siswa paling tinggi 
adalah dalam kegiatan permainan. Para siswa lebih bersemangat dan antusias 
dibandingkan pada tahap presentasi. Diskusi-diskusi aktif lebih sering muncul 
pada saat para siswa berusaha menyelesaikan soal-soal permainan. 
Tahap keempat dalam pembelajaran kooperatif tipe TGT adalah turnamen. 
Turnamen adalah ciri khas pembelajaran TGT di samping tahap permainan. Pada 
tahap ini, terjadi kompetisi dimana para siswa berusaha untuk menjadikan timnya 
sebagai tim pemenang. Kelompok heterogen yang dibentuk meungkinkan 
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terjadinya persaingan sehat antar kelompok karena setiap kelompok terdiri dari 
siswa terpandai hingga siswa yang kurang pandai. Pada saat kompetisi 
berlangsung, siswa yang mewakili kelompoknya bertanding dengan siswa lain 
yang sebanding (dalam kelompok homogen). Hal ini menciptakan keadilan bagi 
semua kelompok. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Isjoni (2012: 24) bahwa 
pembelajaran kooperatif adalah sebagai alternatif pilihan dalam mengisi 
kelemahan kompetisi, yakni hanya sebagian siswa saja yang akan bertambah 
pintar, sementara yang lainnya semakin tenggelam dalam ketidaktahuannya. 
Tahap terakhir dalam pembelajaran kooperatif tipe TGT adalah rekognisi 
atau pemberian penghargaan pada tim pemenang. Tim pemenang mempunyai 
kepercayaan diri tinggi setelah berhasil mengalahkan tim lain. Tim yang belum 
menang akan tertantang dan termotivasi untuk memenangkan kompetisi pada 
turnamen selanjutnya. Pemberian hadiah bagi tim pemenang memotivasi setiap 
kelompok untuk memenangkan pertandingan. Tim pemenang percaya diri dan 
senang karena mendapatkan penghargaan. Menurut pendapat Sanjaya (2011: 24) 
pengakuan dan pemberian penghargaan diharapkan dapat memotivasi tim lain 
untuk lebih mampu meningkatkan prestasi para siswa. Motivasi untuk 
memenangkan kompetisi berpengaruh meningkatkan keaktifan dalam penelitian 
ini. Penghargaan yang menarik memotivasi siswa untuk menjadikan kelompoknya 
sebagai tim pemenang.  
Pencapaian tujuan pembelajaran dalam pembelajaran kooperatif akan lebih 
mudah tercapai terlebih lagi jika ada reward dalam proses pembelajarannya. 
Menurut Slavin (Warsono & Hariyanto, 2012: 175) “Cooperative learning 
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methods in which each group member has a unique substask have positive 
achievement effects only group reward are provided. Group reward and 
individual accountability are held to be essential to the instructional effectiveness 
of cooperative learning methods”. Maksud dari pendapat tersebut yaitu 
pembelajaran kooperatif mempunyai efek pencapaian positif apabila terdapat 
penghargaan bagi kelompok. Penghargaan kelompok dan akuntabilitas individu 
merupakan hal yang penting dalam keefektifan intruksi metode pembelajaran. 
Setiap anggota kelompok memiliki tugas-tugas yang unik dalam pencapain tujuan 
bersama. Taniredja dkk (2011: 123) menyatakan bahwa penghargaan yang 
diberikan kepada kelompok memungkinkan setiap anggota kelompok akan saling 
membantu. Dengan demikian keberhasilan setiap individu pada dasarnya adalah 
keberhasilan kelompok. Hal semacam ini akan mendorong setiap anggota 
kelompok untuk memperjuangkan keberhasilan kelompoknya. 
Perbedaan pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan pembelajaran 
kooperatif tipe lain adalah adanya permainan, kompetisi, dan penghargaan 
Dengan adanya permainan dan penghargaan memacu para siswa untuk menggali 
pengetahuan lebih dalam. Para siswa berusaha memanfaatkan sumber belajar yang 
tersedia untuk menambah pengetahuan.  
Tahapan-tahapan dalam pembelajaran kooperatif tipe TGT tersebut akan 
berimplikasi pada meningkatnya keaktifan belajar PKn siswa apabila dalam setiap 
tahapnnya berjalan dengan baik. Penelitian ini berhasil meningkatkan keaktifan 
belajar PKn siswa sehingga dapat disimpulkan bahwa proses pelaksanaan 
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tahapan-tahapan pembelajaran kooperatif tipe TGT sudah berjalan dengan baik 
dan hasilnya adalah meningkatnya keaktifan belajar siswa. 
Hasil pelaksanaan penelitian tindakan kelas dengan menerapkan 
pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Game Tournament) telah 
meningkatkan keaktifan belajar PKn siswa kelas V SD Negeri Sukomulyo. Skor 
rata-rata keaktifan belajar PKn meningkat dari 48,15 sebelum tindakan menjadi 
60,52 pada siklus I. Terjadi peningkatan skor rata-rata sebesar 12,37 (25,7%) dari 
skor rata-rata pratindakan. Skor rata-rata kelas tersebut termasuk dalam kategori 
aktif. Sedangkan persentase keaktifan belajar siswa meningkat cukup signifikan, 
yakni dari 28,57% sebelum tindakan menjadi 66,67% pada siklus I. Sebagian 
besar siswa telah mencapai kategori aktif yakni lebih dari setengah (50%) jumlah 
keseluruhan siswa akan tetapi belum mencapai kriteria keberhasilan yaitu 75%.  
Berbagai kendala muncul pada pelaksanaan tindakan pada siklus I. Oleh 
karena itu, dilakukan refleksi untuk memperbaiki kekurangan pada proses 
tindakan siklus tersebut. Penelitian dilanjutkan pada siklus untuk memperbaiki 
dan meningkatkan keaktifan belajar PKn sampai mencapai kriteria ketuntasan 
minimal. Penerapan tindakan pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Game 
Tournament) pada siklus II selain meningkatkan keaktifan belajar PKn siswa 
kelas V SD Negeri Sukomulyo juga berhasil memperbaiki kendala-kendala pada 
proses pembelajaran siklus sebelumnya. Skor rata-rata kelas meningkat dari 60,52 
pada siklus I menjadi 75,66 pada siklus II. Terjadi peningkatan skor rata-rata 
sebesar 15.14 (25,02%) dari skor rata-rata siklus I. Skor rata-rata kelas tersebut 
masuk kategori sangat aktif. Adapaun persentase keaktifan belajar siswa juga 
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meningkat yakni dari 66,67% pada siklus I, menjadi 85,71% pada siklus II. 
Sebagian besar siswa telah mencapai kategori aktif yakni lebih dari persentase 
kriteria keberhasilan yang telah ditentukan yaitu 75%. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang telah dilaksanakan di kelas V SD Negeri Sukomulyo ini 
tidak terlepas dari keterbatasan dalam proses penelitiannaya. Keterbatasan yang 
dihadapi dalam penelitian ini antara lain: 
1. Waktu pelaksanaan penelitian terbatas. Dalam satu kali tindakan penelitian 
membutuhkan lebih dari dua jam pelajaran. Selain itu, penelitian 
dilaksanakan pada minggu-minggu terakhir menjelang Ujian Akhir Semester; 
2. Masih ada beberapa siswa yang tidak dapat membaur dengan anggota lain 
dalam satu kelompok; 
3. Belum semua siswa masuk dalam kategori aktif. Sebanyak tiga siswa masih 
tergolong pasif; dan 












SIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Game 
Tournament) dalam pembelajaran PKn terbukti dapat meningkatkan keaktifan 
belajar PKn pada siswa kelas V SD Negeri Sukomulyo tahun ajaran 2017/2018. 
Peningkatan keaktifan belajar PKn pada siswa kelas V SD Negeri Sukomulyo 
dapat diketahui dari persentase keaktifan belajar PKn pada siklus I dan II. 
Persentase keaktifan belajar siswa sebelum dilakukan tindakan adalah sebesar 
28,57%, kemudian meningkat menjadi 71,43% setelah dilakukan tindakan pada 
siklus I. Persentase keaktifan belajar PKn meningkat menjadi 85,71% pada siklus 
II setelah dilakukan refleksi dan upaya perbaikan pada siklus sebelumnya. 
Penerapan pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Game Tournament) 
dalam pembelajaran PKn dapat meningkatkan keaktifan para siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. Permainan akademik, turnamen, dan pemberian 
penghargaan kepada tim pemenang menciptakan suasana kompetisi yang sehat 
diantara para kelompok. Setiap kelompok berlomba-lomba untuk menjadi tim 
terbaik. Kegiatan diskusi dan tanya jawab lebih sering muncul pada pembelajaran 
PKn yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT daripada 
pembelajaran sebelum dilakukan tindakan. Peran guru sangat vital dalam 
keberhasilan proses pembelajaran kooperatif tipe TGT, selain mengajar ia 
bertindak sebagai fasilitator, mediator, dan evaluator. 
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B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT (Teams Game Tournament) dalam pembelajaran PKn kelas V 
SD Negeri Sukomulyo tahun ajaran 2017/2018, maka peneliti mengajukan 
beberapa saran sebagai berikut. 
1. Bagi Guru 
Guru hendaknya mengembangkan model pembelajaran tersebut sesuai 
dengan kebutuhan siswa setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
TGT (Teams Game Tournament). Inovasi proses kegiatan pembelajaran 
kooperatif TGT dapat dilakukan guru dengan memodifikasi permainan-permainan 
akademik supaya lebih bervariasi dan menarik antusiasme siswa.  
2. Bagi Siswa 
Tahapan-tahapan dalam pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Game 
Tournament) membutuhkan waktu yang lama. Diharapkan para siswa 
mendengarkan setiap arahan guru dan menaati peraturan yang telah disepakati 
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Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Nama Sekolah  :  SD Negeri Sukomulyo 
Mata Pelajaran :  Pendidikan Kewarganegaraan   
Kelas    :  V (Lima)  
Hari, tanggal  :  9 dan 13 November 2017 
Semester   :  1  (Satu) 
Alokasi Waktu   :  4 x 35  menit (2 pertemuan) 
Siklus   :  I (satu) 
 
A. Standar Kompetensi 
 2.  Memahami peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan daerah.  
B. Kompetensi Dasar 
2.1. Menjelaskan pengertian dan pentingnya peraturan perundang-undangan 
tingkat pusat dan daerah. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Tindakan 1  
Siswa dapat mengetahui pengertian peraturan  dan norma yang berlaku dalam 
kehidupan sehari-hari Setelah menyimak presentasi, berdiskusi kelompok, 
permainan dan turnamen. 
Tindakan 2 
Siswa dapat mengetahui dan menyebutkan berbagai macam peraturan 
perundang-undangan setelah melakukan diskusi kelompok, permainan dan 
turnamen. 
D. Karakter siswa yang diharapkan :   
1. Menghargai, Prestasi  
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu 
yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati 
keberhasilan orang lain. 
2. Bersahabat / Komuniktif  
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Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara,bergaul, dan bekerja 
sama dengan orang lain 
E. Materi Pembelajaran 
1. Tindakan 1 : Pengertian peraturan dalam kehidapan sehari-hari 
2. Tindakan 2 : Pengertian dan tingkatan peraturan perundang-undangan  
F. Pendekatan, Model,  dan Metode Pembelajaran   
1. Pendekatan  : Pembelajaran Aktif  
2. Strategi  : Pembelajaran Kooperatif 
3. Model   : Pembelajaran Kooperatif Teams Game Tournament (TGT) 
4. Metode Pembelajaran : Diskusi kelas dan  kelompok, tanya jawab, 
ceramah aktif, permainan, turnamen 











1. Guru memberi salam dan menyapa siswa 
2. Siswa dan guru berdoa sesuai dengan kepercayaan masing-masing, 
untuk mengawali pelajaran. 
3. Presensi  
4. Siswa mendapatkan motivasi dan penjelasan mengenai  tujuan 
pembelajaran  
5. Apersepsi: guru  bertanya kepada siswa,“apakah kalian sudah 
sarapan? Sarapan apa? Apakah peraturan yang ada pada saat 
makan?” 
Kegiatan Inti 1 jam 
Presentasi Kelas 
1. Siswa menyimak presentasi oleh guru mengenai peraturan dalam 
kehidupan sehari-hari dan norma yang berlaku di masyarakat. 
2. Siswa bertanya dan menanggapi dalam diskusi kelas. 










4. Siswa dibagi dalam kelompok heterogen yang terdiri dari 4-5 siswa 
oleh guru. 
5. Siswa menentukan ketua kelompok dan mendapatkan nama 
kelompok masing-masing. 







7. Setiap kelompok mendapatkan lembar kerja yang harus dijawab.  
8. Siswa berdiskusi dengan sesama anggota kelompoknya 
9. Siswa mencari jawaban dengan memanfaatkan sumber dari buku 
maupun catatan 
10. Siswa bersama dengan guru membahas lembar kerja yang telah 
dikerjakan  








12. Siswa yang dipanggil guru maju ke depan kelas untuk melaksanakan 
turnamen 
13. Setiap siswa yang mewakili kelompoknya melakukan turnamen 
dengan siswa lain yang mempunyai kemampuan sama yaitu dalam 
kelompok homogen 
14. Siswa mengikuti kuis dengan menjawab pertanyaan yang dibacakan 
guru dengan sistem siapa siswa tercepat mengangkat tangan dan 
mengatakan kata kunci berhak menjawab kuis 









16. Siswa bersama dengan guru menghitung skor permainan dan 
turnamen bersama-sama 













1. Siswa diminta kembali pada tempat duduk masing-masing 
2. Siswa bersama dengan guru melakukan refleksi pembelajaran 
3. Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan pembelajaran 
4. Siswa bertanya jawab dengan guru apabila ada hal yang perlu 
ditanyakan. 
5. Siswa dan guru berdoa sesuai dengan agama dan kepercayaan 
masing-masing. 












1. Guru memberi salam dan menyapa siswa 
2. Siswa dan guru berdoa sesuai dengan kepercayaan masing-masing, 
untuk mengawali pelajaran. 
3. Presensi  
4. Siswa mendapatkan motivasi dan penjelasan mengenai  tujuan 
pembelajaran  
5. Apersepsi: guru  bertanya kepada siswa tentang materi sebelumnya.  
Kegiatan Inti 1 jam 
Presentasi Kelas 
1. Siswa menyimak presentasi oleh guru mengenai pengertian peraturan 
perundang-undangan dan tingkatannya 
2. Siswa bertanya dan menanggapi dalam diskusi kelas. 








4. Siswa dibagi dalam kelompok heterogen yang terdiri dari 4-5 siswa 
oleh guru. 
5. Siswa menentukan ketua kelompok dan mendapatkan nama 
kelompok masing-masing. 









7. Setiap kelompok mendapatkan lembar kerja berupa mencari kata dan 
istilah peraturan perundang-undangan.  
8. Siswa berdiskusi dengan sesama anggota kelompoknya 
9. Siswa mencari kata dan istilah dengan memberi tanda ataupun 
menggaris kata. 
10. Siswa bersama dengan guru membahas lembar kerja yang telah 
dikerjakan  








12. Siswa yang dipanggil guru maju ke depan kelas untuk melaksanakan 
turnamen 
13. Setiap siswa yang mewakili kelompoknya melakukan turnamen 
dengan siswa lain yang mempunyai kemampuan sama yaitu dalam 
kelompok homogen 
14. Siswa mengikuti kuis dengan menjawab pertanyaan yang dibacakan 
guru dengan sistem siapa siswa tercepat mengangkat tangan dan 
mengatakan kata kunci berhak menjawab kuis 









16. Siswa bersama dengan guru menghitung skor permainan dan 
turnamen bersama-sama 






















1. Siswa diminta kembali pada tempat duduk masing-masing 
2. Siswa bersama dengan guru melakukan refleksi pembelajaran 
3. Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan pembelajaran 
4. Siswa bertanya jawab dengan guru apabila ada hal yang perlu 
ditanyakan. 
5. Siswa dan guru berdoa sesuai dengan agama dan kepercayaan 
masing-masing. 
6. Guru memberikan salam penutup 
 
H. Sumber/Bahan Belajar  
1. Buku pelajaran PKn kelas V 
2. Undang-undang Dasar 1945 
3. Buku LKS 
 
     Sleman, 25 Oktober 2017 











Lampiran RPP Siklus I, Tindakan 1 
Kelompok  : ……………………………. 
Anggota Kelompok : ……………………………. 
   ……………………………... 
   ……………………………... 
   ……………………………... 
   ……………………………... 
Petunjuk : Setiap kelompok bertugas mencari dan menyebutkan tata tertib 
(peraturan) apa saja yang berlaku di lingkungan rumah, sekolah, dan di 
masyarakat. 
 




















Petunjuk : Setiap kelompok bertugas mencari dan menyebutkan 




































Nama : …………………………………………. 


































Lampiran RPP Siklus I, Tindakan 2 
 
Nama Kelompok : ………………………………………. 
Anggota Kelompok : ………………………………………. 
   ………………………………………… 
   ………………………………………… 
Carilah 6 singkatan jenis 
peraturan perundang-
undangan dalam kotak di 
samping ini dengan 
membuat garis pada 
singkatan yang ditemukan! 
Tuliskan singkatan yang 
telah ditemukan pada kotak 
di bawah ini dengan 
menuliskan kepanjangan 
dan pengertiannya secara 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS II 
 
Nama Sekolah :  SD Negeri Sukomulyo 
Mata Pelajaran :  Pendidikan Kewarganegaraan   
Kelas   :  V (Lima)  
Hari, tanggal : 20 dan 27 November 2018 
Semester  :  1  (Satu) 
Alokasi Waktu     :  6 x 35  menit (2 pertemuan) 
Siklus   : II (dua) 
 
A. Standar Kompetensi 
 2.   Memahami peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan daerah. 
B. Kompetensi Dasar 
2.2.Memberikan contoh peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan 
daerah, seperti pajak, antikorupsi, lalu lintas, dan larangan merokok.  
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menyebutkan dan mengetahui peraturan  perundang-
undangan tingkat pusat dan daerah setelah melakukan diskusi kelas dan 
kelompok. 
2. Siswa dapat menjelaskan peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan 
daerah setelah melakukan permainan dan turnamen kelas. 
D. Karakteristik Siswa yang Diharapkan 
Cinta Damai  : Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang 
lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya  
E.  Materi Ajar 
Tindakan 1 : peraturan  perundang-undangan tingkat pusat dan daerah 





F. Pendekatan, Model,  dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Pembelajaran Aktif  
Model   : Pembelajaran Kooperatif Teams Game Tournament (TGT) 
Metode Pembelajaran : Diskusi kelas dan  kelompok, tanya jawab, ceramah 
aktif, permainan, turnamen 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 










1. Guru memberi salam dan menyapa siswa 
2. Siswa dan guru berdoa sesuai dengan kepercayaan masing-masing, untuk 
mengawali pelajaran. 
3. Presensi  
4. Siswa mendapatkan motivasi dan penjelasan mengenai  tujuan 
pembelajaran  
5. Apersepsi: guru  bertanya tentang apa yang diketahui siswa mengenai 
peraturan perundangan tingkat pusat dan daerah 
Kegiatan Inti 1 jam 
Presentasi Kelas 
1. Siswa menyimak presentasi oleh guru mengenai peraturan perundangan 
tingkat pusat dan daerah 
2. Siswa bertanya dan menanggapi dalam diskusi kelas. 








4. Siswa dibagi dalam kelompok heterogen yang terdiri dari 4-5 siswa oleh 
guru. 
5. Siswa menentukan ketua kelompok dan mendapatkan nama kelompok 
masing-masing. 









7. Setiap kelompok mendapatkan lembar kerja berupa teka-teki silang 
peraturan perundangan pusat dan daerah 
8. Siswa berdiskusi dengan sesama anggota kelompoknya 
9. Siswa jawaban teka-teki dengan berdiskusi dan mencari pada sumber 
belajar 
10. Siswa bersama dengan guru membahas lembar kerja yang telah 
dikerjakan  








12. Siswa yang dipanggil guru maju ke depan kelas untuk melaksanakan 
turnamen 
13. Setiap siswa yang mewakili kelompoknya melakukan turnamen dengan 
siswa lain yang mempunyai kemampuan sama yaitu dalam kelompok 
homogen 
14. Siswa mengikuti kuis dengan menjawab pertanyaan yang dibacakan guru 
dengan sistem siapa siswa tercepat mengangkat tangan dan mengatakan 
kata kunci berhak menjawab kuis 









16. Siswa bersama dengan guru menghitung skor permainan dan turnamen 
bersama-sama 


















1. Siswa diminta kembali pada tempat duduk masing-masing 
2. Siswa bersama dengan guru melakukan refleksi pembelajaran 
3. Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan pembelajaran 
4. Siswa bertanya jawab dengan guru apabila ada hal yang perlu ditanyakan. 
5. Siswa dan guru berdoa sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-
masing. 
6. Guru memberikan salam penutup 
 










1. Guru memberi salam dan menyapa siswa 
2. Siswa dan guru berdoa sesuai dengan kepercayaan masing-masing, untuk 
mengawali pelajaran. 
3. Presensi  
4. Siswa mendapatkan motivasi dan penjelasan mengenai  tujuan 
pembelajaran  
5. Apersepsi: guru  bertanya kepada siswa tentang materi sebelumnya.  
Kegiatan Inti 1 jam 
Presentasi Kelas 
1. Siswa menyimak presentasi oleh guru mengenai contoh peraturan  
perundang-undangan tingkat pusat dan daerah 
2. Siswa bertanya dan menanggapi dalam diskusi kelas. 








4. Siswa dibagi dalam kelompok heterogen yang terdiri dari 4-5 siswa oleh 
guru. 
5. Siswa menentukan ketua kelompok dan mendapatkan nama kelompok 
masing-masing. 









7. Setiap kelompok mendapatkan lembar menganalaisis peraturan daerah 
dan istilah peraturan perundang-undangan.  
8. Siswa berdiskusi dengan sesama anggota kelompoknya 
9. Siswa bersama dengan guru membahas lembar kerja yang telah 
dikerjakan  








11. Siswa yang dipanggil guru maju ke depan kelas untuk melaksanakan 
turnamen 
12. Setiap siswa yang mewakili kelompoknya melakukan turnamen dengan 
siswa lain yang mempunyai kemampuan sama yaitu dalam kelompok 
homogen 
13. Siswa mengikuti kuis dengan menjawab pertanyaan yang dibacakan guru 
dengan sistem siapa siswa tercepat mengangkat tangan dan mengatakan 
kata kunci berhak menjawab kuis 









15. Siswa bersama dengan guru menghitung skor permainan dan turnamen 
bersama-sama 














1. Siswa diminta kembali pada tempat duduk masing-masing 
2. Siswa bersama dengan guru melakukan refleksi pembelajaran 
3. Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan pembelajaran 
4. Siswa bertanya jawab dengan guru apabila ada hal yang perlu ditanyakan. 
5. Siswa dan guru berdoa sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-
masing. 




H. Sumber/Bahan Belajar  
4. Buku pelajaran PKn kelas V 
5. Undang-undang Dasar 1945 
6. Buku LKS 
 
     Sleman, 25 Oktober 2017 



















Lampiran RPP Siklus II 
Tindakan 1 




1. Pasal 1 ayat 3 Undang-undang Dasar 1945 menyebutkan bahwa Indonesia 
adalah Negara …………….. 
3. Peraturan yang dibuat dan disahkan oleh presiden adalah ……………… 
4. Perturan yang hanya berlaku pada suatu daerah tertentu seperti provinsi dan 
kota/kabupaten adalah………………. 
5. Lembaga yang dapat mengubah (mengamandemen) Undang-undang Dasar 
1945 adalah………. 
6. Syarat diperbolehkannya berkendara adalah memiliki SIM yaitu bagi seseorang 
yang telah berusia minimal 17 tahun. Apabila ada siswa SD yang berkendara, 
berarti ia telah melanggar peraturan……………. 
   1  2  5     
            
   3         
            
 9    4       
            
6         7   
            
            
       11  8   
       10     
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8. Lembaga negara yang memberantas korupsi di Indonesia adalah ………. 
9. Dewan Perwakilan Rakyat 
10. Peraturan yang berlaku secara nasional adalah peraturan di tingkat ………… 
 
Pertanyaan menurun: 
2. Penyalahgunaan uang negara untuk keuntungan pribadi 
3. Peraturan setingkat UU yang dibuat pemerintah dalam keadaan darurat 
sehingga tidak cukup waktu untuk membuat UU. 
7. Apabila seseorang melanggar suatu peraturan maka orang tersebut akan 
mendapatkan …… 
11.Peraturan Daerah dibuat oleh kepala daerah dengan persetujuan dari ……….. 
 
 




Analisislah peraturan berikut. 
1. Kelompok 1 : Larangan merokok 
2. Kelompok 2 : kebijakan pembayaran pajak 
3. Kelompok 3 : peraturan berlalu lintas 
4. Kelompok 4 : peraturan tentang anti korupsi 





Lampiran 2. Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa 
Hari      :               
Tanggal    : 
Siklus    :  
Petunjuk pengisian: Isilah lembar pengamatan di bawah ini dengan memberi 
tanda cek list pada setiap kolom nama siswa yang sesuai dengan hasil 
pengamatan Anda. 
Nama Siswa  : .......................................... 
Nama Observer : .......................................... 
No. Aspek KeaktifanBelajar yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
1. Siswa bertanya kepada guru maupun temannya 
berkaitan materi belajar yang sedang dipelajari 
    
2. Siswa mencari jawaban dengan memanfaatkan 
sumber belajar yang ada 
    
3. Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran 
    
4. Siswa menanggapi pendapat ataupun jawaban dari 
teman dan guru 
    
5. Siswa mengemukakan pendapat berkaitan dengan 
materi pembelajaran 
    
6. Siswa memanfaatkan sumber belajar yang 
dimilikinya untuk pemecahan masalah 
    
7. Siswa berdiskusi dengan teman/ anggota kelompok 
untuk memecahkan suatu masalah (soal-soal) 
    
8. Siswa  berpartisipasi dalam kegiatan pemecahan 
masalah dalam kelompoknya 
    





Lampiran 3. Rubrik Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa 
No. Aspek yang 
Diamati 
Skor Keterangan 
1. Siswa bertanya 





4 Siswa aktif untuk bertanya kepada guru dan 
temannya berkaitan materi belajar yang 
sedang dipelajari serta mencatat jawaban 
pada buku catatan 
3 Siswa  aktif untuk bertanya kepada guru dan 
teman berkaitan materi belajar yang sedang 
dipelajari tanpa mencatatnya 
2 Siswa kurang aktif untuk bertanya pada guru 
maupun temannya berkaitan materi belajar 
yang sedang dipelajari pabila belum diminta 
untuk bertanya 
1 Siswa tidak aktif untuk bertanya sama sekali 
pada guru berkaitan materi belajar yang 
sedang dipelajari 





4 Siswa selalu aktif untuk mencari jawaban 
dengan memanfaatkan sumber belajar yang 
ada misalnya pada buku pelajaran dan buku 
lain yang relevan 
3 Siswa aktif untuk mencari jawaban dengan 
memanfaatkan sumber belajar yang ada 
hanya pada buku pelajaran 
2 Siswa kurang aktif untuk mencari jawaban 
dengan memanfaatkan sumber belajar yang 
ada apabila belum diminta guru 
1 Siswa tidak berusaha aktif untuk mencari 
jawaban pada sumber belajar 




4 Siswa selalu aktif untuk  menjawab 
pertanyaan dari guru secara lisan dan 
mencatatnya 
3 Siswa aktif untuk menjawab pertanyaan dari 
guru secara lisan 
2 Siswa kurang  aktif untuk menjawab 
pertanyaan secara lisan apabila belum 
ditunjuk guru 
1 Siswa tidak aktif sama sekali untuk 
menjawab pertanyaan dari guru baik secara 
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4 Siswa selalu aktif untuk mengajukan 
pendapat berkaitan dengan materi 
pembelajaran secara spontan maupun sudah 
dipersiapkan terlebih dahulu 
3 Siswa aktif untuk mengajukan pendapat 
berkaitan dengan materi pembelajaran secara 
spontan 
2 Siswa kurang aktif untuk mengajukan 
pendapat berkaitan dengan materi 
pembelajaran apabila belum ditunjuk untuk 
berpendapat 
1 Siswa tidak aktif sama sekali untuk 






teman dan guru 
4 Siswa selalu  aktif untuk menanggapi 
pendapat ataupun jawaban dari teman dan 
guru dengan mencatat soal beserta jawaban 
pada buku catatan 
3 Siswa aktif untuk menanggapi pendapat 
ataupun jawaban dari teman dan guru tanpa 
adanya aktivitas mencatat 
2 Siswa kurang aktif untuk menanggapi 
pendapat ataupun jawaban dari teman dan 
guru apabila belum diminta untuk 
menanggapi atau menjawab 
1 Siswa tidak aktif sama sekali untuk 
menanggapi pendapat ataupun jawaban dari 
teman dan guru 







4 Siswa selalu aktif dan mendominasi dalam 
berdiskusi dengan teman/ anggota kelompok 
untuk memecahkan suatu masalah/soal-soal 
3 Siswa aktif untuk berdiskusi dengan teman/ 
anggota kelompok untuk memecahkan suatu 
masalah/soal-soal 
2 Siswa kurang aktif untuk berdiskusi dengan 
teman/ anggota kelompok untuk memecahkan 
suatu masalah/soal-soal apabila belum 
diminta untuk aktif 
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1 Siswa tidak aktif untuk berdiskusi dengan 







4 Siswa selalu aktif untuk berpartisipasi dalam 
menyelesaikan tugas kelompok dengan 
cermat dan teliti 
3 Siswa aktif untuk berpartisipasi dalam 
menyelesaikan tugas kelompok 
2 Siswa kurang aktif untuk berpartisipasi dalam 
menyelesaikan tugas kelompok apabila belum 
ditegur teman lainnya 
1 Siswa tidak aktif sama sekali untuk 
berpartisipasi dalam menyelesaikan tugas 
kelompok 







4 Siswa selalu aktif berusaha untuk menang 
dan memperoleh skor permainan tinggi 
dengan berani dan percaya diri 
3 Siswa aktif berusaha untuk menang dan 
memperoleh skor permainan tinggi dengan 
belajar secara individu 
2 Siswa kurang aktif dan ragu-ragu untuk 
menang dan memperoleh skor permainan 
tinggi karena kurang belajar  
1 Siswa tidak pernah aktif berusaha untuk 
menang dan memperoleh skor permainan 
tinggi karena tidak belajar secara individu 
 








Lampiran 4. Lembar Observasi Aktivitas  Mengajar Guru 
Hari :            
Tanggal :  
Materi :  
Siklus :   
Petunjuk : Berilah tanda chek (√) pada kolom hasil pengamatan yang sesuai, 
pilih ”YA” apabila butir-butir pengamatan memang muncul dan pilih ”TIDAK” 
apabila butir-butir instrumen tersebut tidak muncul dalam proses pembelajaran 
PKn menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT. 
Aspek yang 
Diamati 




Menyiapkan RPP    
Menyiapkan media     
Menyiapkan materi dan 
evaluasi pembelajaran 
   
Membuka pelajaran dengan 
salam dan berdoa bersama 
   
Melakukan apersepsi    
Menyampaikan topik dan 
tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai 
   
Memberi penjelasan dan 
pengarahan kepada siswa  
dalam penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe 
TGT 
   
Kegiatan Inti Menjelaskan materi/topik 
pembelajaran dan membagi 
kelompok 
   
Membagikan amplop yang 
terdiri atas topik yang akan 
dibahas dalam kelompok 
   
Mengamati dan membimbing 
siswa saat melakukan  diskusi 
bertanya 













mendengarkan siswa yang 
melakukan presentasi di depan 
kelas 
   
Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
atau menyanggah materi yang 
belum mereka mengerti dan 
paham baik guru maupun 
temannya 
   
Memberikan apresiasi (tepuk 
tangan/ pujian) pada siswa 
yang telah berani 
mengemukakan pendapatnya 
   
Memberikan umpan balik 
terhadap proses dan hasil 
pembelajaran dengan 
memberikan tugas 
   
Kegiatan 
Akhir  
Memberikan soal evaluasi    
Menyimpulkan materi 
pembelajaran 
   
Menutup pelajaran dengan 
berdoa bersama 
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Lampiran 5. Daftar Siswa Kelas V SD Negeri Sukomulyo 
No. Nama Siswa Inisial 
Jenis 
Kelamin 
1. Alim Mahesa Putra AM L 
2. Anang Junianto AJ L 
3. Anis Rahmasari AR P 
4. Aprilia Tri Ningsih AT P 
5. Arini Nur Safriani AN P 
6. Dicky Saputra DS L 
7. Feby Anggita Bestari FA P 
8. Helsi Naizila Putri HN P 
9. Hibana Khalila Zahra HK P 
10. Jagad Muhammad Bagus Panuntun JM L 
11. Kayla Rahma Mujahidah KR P 
12. Kayla Mutia KM P 
13. Khairun Nisa Mutmainah KN P 
14. Liliova Kanaya Sifa LK P 
15. Muhammad Jefry Rahmat  Hidayatullah MJ L 
16. Muhammad Ryan Nugroho MR L 
17. Novita Dwi Yulianti ND P 
18. Syaiful Sesar Ananta SS L 
19. Sehryn Intan Suria Melia Putri SI P 
20. Wahyu Eka Prasetyo WE L 






Lampiran 6. Rekapitulasi Perolehan Skor Pra Siklus 
No. Nama  
Siswa 
Butir Lembar Observasi  Jumlah  Skor  Kriteria  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 AM 1 1 2 1 1 2 2 2 2 14 38,89 P 
2 AJ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 25 SP 
3 AR 2 3 3 2 2 3 3 2 3 23 63,89 A 
4 AT 1 3 3 2 2 3 2 2 2 20 55,56 A 
5 AN 1 2 2 2 2 2 3 2 3 19 52,78 A 
6 DS 1 2 3 2 1 2 2 2 2 17 47,22 P 
7 FA 1 2 2 1 1 2 3 2 3 17 47,22 P 
8 HN 1 2 2 2 1 2 3 2 2 17 47,22 P 
9 HK 2 3 2 3 2 3 4 3 4 26 72,22 A 
10 JM 1 1 2 2 1 2 3 2 3 17 47,22 P 
11 KR 1 3 3 2 2 3 3 2 3 22 61,11 A 
12 KM 1 2 2 2 1 2 2 2 2 16 44,44 P 
13 KN 1 2 1 1 1 2 3 2 3 16 44,44 P 
14 LK 1 2 3 1 1 2 3 2 3 18 50 P 
15 MJ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 25 SP 
16 MR 1 2 2 2 2 2 2 1 1 15 41,67 P 
17 ND 1 2 2 2 1 2 3 2 3 18 50 P 
18 SS 1 1 1 1 1 1 2 2 2 12 33,33 P 
19 SI 3 2 2 3 2 3 3 4 4 26 72,22 A 
20 WE 1 2 1 2 1 2 3 2 3 17 47,22 P 
21 WA 1 2 1 2 2 2 2 2 2 16 44,44 P 


















































Skor Terendah 25 SP 
Skor Tertinggi 72,22 A 
Tuntas  6 (28,57%) 
Belum Tuntas 15 (71,43%) 
*Keterangan 
SA : Sangat Aktif    A : Aktif 
P : Pasif      SP : Sangat Pasif 








Butir Lembar Observasi 
Jumlah Skor Kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 AM 1 2 2 2 2 1 2 2 2 16 44,44 P 
2 AJ 1 1 2 2 2 1 2 2 2 15 41,66 P 
3 AR 2 2 3 3 3 2 3 3 3 24 66,66 A 
4 AT 1 2 3 3 3 2 3 3 3 23 63,88 A 
5 AN 1 2 3 2 2 2 2 2 3 19 52,77 A 
6 DS 2 1 2 2 2 1 3 2 2 17 47,22 P 
7 FA 2 1 2 1 2 1 4 4 4 21 58,33 A 
8 HN 2 2 1 1 1 2 3 3 3 18 50 P 
9 HK 2 3 3 3 3 3 4 4 4 29 80,55 SA 
10 JM 2 1 2 2 2 1 2 3 3 18 50 P 
11 KR 1 2 2 2 2 2 2 3 3 19 52,77 A 
12 KM 2 2 2 2 3 2 3 2 3 21 58,33 A 
13 KN 2 3 2 2 2 2 3 3 4 23 63,88 A 
14 LK 1 1 2 2 2 1 4 4 4 21 58,33 A 
15 MJ 2 2 2 2 2 1 2 2 2 17 47,22 P 
16 MR 2 2 3 3 3 2 4 4 4 27 75 A 
17 ND 1 2 2 2 1 3 2 2 2 17 47,22 P 
18 SS 1 2 3 3 3 2 1 1 1 17 47,22 P 
19 SI 3 2 4 4 4 2 4 4 2 29 80,55 SA 
20 WE 2 2 3 3 2 2 4 4 3 25 69,44 A 
21 WA 1 2 1 2 1 2 3 3 2 17 47,22 P 





















































Skor Terendah 41,66 P 
Skor Tertinggi 80,55 A 
Tuntas  12 (57,14%) 
Belum Tuntas 9 (42,86%) 
*Keterangan 
SA : Sangat Aktif    A : Aktif 
P : Pasif      SP : Sangat Pasif 








Butir Lembar Observasi 
Jumlah Skor Kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 AM 1 2 2 2 2 2 2 3 2 18 50 P 
2 AJ 1 2 2 2 2 2 1 2 2 16 44,44 P 
3 AR 2 3 3 4 3 3 3 4 3 28 77,78 SA 
4 AT 1 3 2 2 1 3 3 4 3 22 61,11 A 
5 AN 2 3 3 2 2 3 2 2 2 21 58,33 A 
6 DS 1 1 1 2 2 2 3 3 3 18 50 P 
7 FA 2 3 2 2 2 3 2 3 3 22 61,11 A 
8 HN 2 3 2 3 2 3 2 3 3 23 63,89 A 
9 HK 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 97,22 SA 
10 JM 1 2 2 2 2 2 2 2 2 17 47,22 P 
11 KR 2 3 3 2 3 3 4 3 4 27 75 A 
12 KM 2 3 2 3 3 2 4 3 4 26 72,22 A 
13 KN 3 3 3 4 4 3 3 3 3 29 80,56 SA 
14 LK 2 2 3 2 3 3 4 4 4 27 75 A 
15 MJ 1 1 1 2 1 3 2 2 2 15 41,67 P 
16 MR 3 3 3 2 3 3 3 4 4 28 77,78 SA 
17 ND 1 3 2 2 2 4 2 3 2 21 58,33 A 
18 SS 1 2 2 1 2 2 2 1 2 15 41,67 P 
19 SI 3 3 3 4 3 3 4 4 3 30 83,33 SA 
20 WE 2 3 4 2 2 3 3 3 3 25 69,44 A 
21 WA 2 2 2 2 1 2 3 2 3 19 52,78 A 































































Skor Terendah 44,44 P 
Skor Tertinggi 97,22 SA 
Tuntas  15 (71,43%) 
Belum Tuntas  6 (28,57%) 
*Keterangan 
SA : Sangat Aktif    A : Aktif 
P : Pasif      SP : Sangat Pasif 








Butir Lembar Observasi 
Jumlah Skor Kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 AM 2 2 2 2 2 1 2 2 3 18 50 P 
2 AJ 1 2 1 2 3 2 2 2 2 17 47,22 P 
3 AR 2 2 2 3 3 3 4 4 4 27 75 A 
4 AT 3 3 3 4 3 3 4 4 3 30 83,33 SA 
5 AN 3 4 3 3 3 3 4 4 4 31 86,11 SA 
6 DS 2 3 2 2 3 3 3 3 3 24 66,67 A 
7 FA 3 3 3 3 2 4 4 4 4 30 83,33 SA 
8 HN 3 4 3 3 4 3 4 4 4 32 88,89 SA 
9 HK 4 4 4 3 3 4 4 4 4 34 94,44 SA 
10 JM 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 50 P 
11 KR 3 3 3 3 3 4 4 4 4 31 86,11 SA 
12 KM 3 2 3 3 3 4 3 4 3 28 77,78 SA 
13 KN 4 3 3 4 3 4 4 4 4 33 91,67 SA 
14 LK 3 3 3 3 3 3 4 4 4 30 83,33 SA 
15 MJ 1 1 1 2 3 2 2 2 3 17 47,22 P 
16 MR 2 3 3 4 4 4 4 4 3 31 86,11 SA 
17 ND 3 3 3 3 2 3 3 4 3 27 75 A 
18 SS 2 2 2 2 1 2 2 2 2 17 47,22 P 
19 SI 3 4 4 4 4 3 4 4 4 34 94,44 SA 
20 WE 3 3 3 2 3 4 4 4 4 30 83,33 SA 
21 WA 3 3 2 2 2 3 4 4 4 27 75 A 






















































Skor Terendah 47,22 P 
Skor Tertinggi 94,44 SA 
Aktif  16 (76,19%) 
Pasif  5 (23,81%) 
*Keterangan 
SA : Sangat Aktif    A : Aktif 
P : Pasif      SP : Sangat Pasif 








Butir Lembar Observasi 
Jumlah Skor Kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 AM 2 2 2 3 2 2 3 3 3 22 61,11 A 
2 AJ 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 50 P 
3 AR 2 3 3 3 3 3 4 4 4 29 80,56 SA 
4 AT 3 3 3 3 3 3 4 4 4 30 83,33 SA 
5 AN 2 3 3 2 3 3 4 3 4 27 75 A 
6 DS 3 3 3 2 2 3 3 3 4 26 72,22 A 
7 FA 3 4 3 3 2 4 4 4 3 30 83,33 SA 
8 HN 3 4 3 4 4 3 4 4 4 33 91,67 SA 
9 HK 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 97,22 SA 
10 JM 1 2 2 2 2 2 2 2 2 17 47,22 P 
11 KR 2 3 3 3 4 3 4 4 4 30 83,33 SA 
12 KM 3 2 3 3 3 3 3 4 3 27 75 A 
13 KN 3 3 3 3 3 4 4 4 4 31 86,11 SA 
14 LK 3 3 3 3 3 3 4 3 4 29 80,56 SA 
15 MJ 3 2 2 2 3 2 4 3 4 25 69,44 A 
16 MR 4 4 3 4 4 4 4 4 3 34 94,44 SA 
17 ND 3 3 2 3 3 3 3 4 3 27 75 A 
18 SS 1 2 2 2 2 2 2 2 2 17 47,22 P 
19 SI 3 4 4 4 3 3 4 4 4 33 91,67 SA 
20 WE 3 3 4 3 3 4 4 4 4 32 88,89 SA 
21 WA 2 2 3 2 2 3 4 4 4 26 72,22 A 



















































Skor Terendah 47,22 P 
Skor Tertinggi 97,22 SA 
Aktif  18 (85,71%) 
Pasif  3 (28,57%) 
*Keterangan 
SA : Sangat Aktif    A : Aktif 
P : Pasif      SP : Sangat Pasif 








No  Kategori 
Tindakan ke-1 Tindakan ke-2 Siklus I 
f Persentase f Persentase f Persentase 
1. Sangat Aktif 2 9,52% 5 23,81% 3 14,28% 
2. Aktif 10 47,62% 10 47,62% 12 57,15% 
3. Pasif 9 42,86% 6 28,57% 6 28,57% 
4. Sangat Pasif 0 0% 0 0% 0 0% 
Tuntas  
(Skor > 50) 
12 57,14% 15 71,43% 15 71,43% 
Belum Tuntas 
(Skor ≤  50) 




No  Kategori 
Tindakan ke-1 Tindakan ke-2 Siklus II 
f Persentase f Persentase f Persentase 
1. Sangat Aktif 12 57,14% 11 52,38% 13 61,9 % 
2. Aktif 4 19,05 % 7 33,33% 5 23,81% 
3. Pasif 5 23,81 % 3 14,29% 3 14,29% 
4. Sangat Pasif 0 0 %  0 % 0 0 % 
Tuntas  
(Skor > 50) 
16 76,19 % 18 85,71% 18 85,71% 
Belum Tuntas 
(Skor ≤  50) 





Lampiran 12. Data Keaktifan Siswa Per Aspek Indikator  
No. 
Aspek Keaktifan Belajar yang 
Diamati 
Skor Rata-rata Per Indikator 
Pra 
Siklus 
Siklus I Siklus II 
T1 T2 P1 P2 
1. 
Siswa bertanya kepada guru 
maupun temannya berkaitan materi 
belajar yang sedang dipelajari 
29,76 40,48 45,23 65,47 65,47 
2. 
Siswa mencari jawaban dengan 
memanfaatkan sumber belajar yang 
ada 
48,81 46,43 64,28 70,24 72,61 
3. 
Siswa menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran 
48,81 58,33 60,71 65,47 71,42 
4. 
Siswa menanggapi pendapat 
ataupun jawaban dari teman dan 
guru 
44,05 57,14 60,71 70,24 70,23 
5. 
Siswa mengemukakan pendapat 
berkaitan dengan materi 
pembelajaran 
34,52 55,95 58,33 70,24 71,42 
6. 
Siswa memanfaatkan sumber 
belajar yang dimilikinya untuk 
pemecahan masalah 
52,38 44 69,04 76,19 75 
7. 
Siswa berdiskusi dengan teman/ 
anggota kelompok untuk 
memecahkan suatu masalah (soal-
soal) 
63,09 71,43 69,04 84,52 88,09 
8. 
Siswa  berpartisipasi dalam 
kegiatan pemecahan masalah dalam 
kelompoknya 
50 71,43 73,80 86,9 86,9 
9. 
Tanggung jawab siswa pada 
kekompakkan kelompok 








Lampiran 13. Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran PKn 
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Lampiran 15. Lampiran. Surat Izin Penelitian dari Badan Kesatuan Bangsa 





Lampiran 16. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
 
 
 
 
